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MOTTO 

 

“Jangan biarkan hatimu berlarut-larut dalam kesedihan atas masa 

lalu, atau kamu tidak akan pernah siap untuk menghadapi apa yang 

akan terjadi”. 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Setiap Hari Kita Ada Perbaikan Disitulah Kesuksesan”. 

(Sherly Annavita Rahmi) 

 

“Tidak Ada Rasa Bersalah Yang Dapat Mengubah Masa Lalu, Dan 

Tidak Ada Rasa Khawatir Yang Dapat Mengubah Masa Depan”. 

(Umar Bin Khattab) 
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PERAN GURU PEMBIMBING DALAM MENCEGAH PELANGGARAN 

TATA TERTIB   SISWA SMP N L. SIDOHARJO KAB. MUSIRAWAS 
 

ABSTRAK 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di Sekolah 

maupun luar Sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa yang 

akan datang. Fenomena yang terjadi di lapangan khususnya yang terjadi di SMP 

Negeri L. Sidoharjo, menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang tidak mematuhi 

peraturan sekolah seperti siswa yang melanggar tata tertib, berbicara tidak sopan, 

mengobrol saat pelajaran berlangsung, tidak mengerjakan tugas sekolah, dan tidak 

disiplin berangkat ke sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

mendeskripsikan pelaksanaan peran dari guru pembimbing dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib pada siswa kelas VIII di SMP N L. Sidoharjo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, informan dalam 

penelitian ini berjumlah 6 orang yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan, wali kelas, 

guru mata pelajaran, guru pembimbing dan siswa dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dan di analisis dengan menggunakan reduksi data, 

penyajian data (data display) dan kesimpulan serta data yang terkumpul di cek 

keabsahannya dengan menggunakan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan 

bentuk pelanggaran tata tertib yang terjadi di SMP N L Sidoharjo diantaranya siswa 

tidak menaati peraturan sekolah, berkata kasar, kurang menghargai guru, membolos, 

kurang disiplin, berpakaian tidak rapi, dan suka membantah. Dan dapat diketahui 

penyebab dari pelanggaran tata tertib ialah kurangnya perhatian orang tua, pergaulan 

bebas, masalah keluarga, penggunaan handpone, dan faktor lingkungan. Dengan 

demikian, peran dari guru pembimbing dalam mencegah terjadinya pelanggaran tata 

tertib siswa kelas VIII dengan memberikan layanan informasi, bimbingan kelompok 

dan home visit. Adapun dampak pemberian layanan yang diberikan guru 

pembimbing sudah bisa dikatakan berhasil karena sudah ada perubahan dari pada diri 

siswa yang dilayani, yaitu rasa diri (fisikal, intelektual, emosional), rasa sosial, rasa 

nilai/moral dan rasa spiritual. 

 

Kata Kunci: Guru Pembimbing, Pelanggaran Tata Tertib. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang 

berlangsung di Sekolah maupun luar Sekolah sepanjang hayat untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.
1
 Pendidikan 

memegang peran yang sangat penting bagi manusia karena pendidikan dapat 

memengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan 

kehidupannya.
2
 Pendidikan juga merupakan salah satu upaya dalam memajukan 

kualitas bangsa, termasuk di Indonesia. Hingga saat ini, pendidikan telah 

melekat dan masih dipercaya sebagai media untuk membangun kecerdasan 

bangsa.  

Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan 

merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan 

pikiran.
3
 Pendidikan tidak akan terlaksana tanpa adanya proses belajar yang 

berkesinambungan, dengan proses belajar seseorang akan berupaya, bersikap, 

untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan sikap yang lebih 

baik. Hal ini selaras dengan pendapat Rifa’I bahwa belajar memegang peranan 

                                                           
1
 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Media Pradana Group, 2012), h. 

60 
2
 Binti Maunah,Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 1 

3
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta : 

ArRuz Media, 2011), h.9 
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penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian, dan bahkan tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa 

aktivitas belajar memegang peranan penting dalam proses psikologis.
4
 

Sekolah memiliki aturan tertentu dalam pelaksanaan pendidikan 

didalamnya. Aturan-aturan yang ada di dalam sekolah diatur sesuai dengan 

kebijakan yang diatur oleh pemerintah. Salah satu peraturan yang ada di dalam 

sekolah yaitu tata tertib sekolah. Tata tertib ini berisi aturan-aturan yang harus 

dipatuhi oleh setiap warga sekolah salah satunya yaitu siswa atau peserta didik. 

Tata tertib ini berisi petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh warga sekolah 

pada saat berada di dalam lingkungan sekolah. Tata tertib bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan kepada seluruh warga sekolah tentang apa tugas, hak, 

dan kewajiban yang harus dilakukan dengan baik sehingga menciptakan 

lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif. Tata tertib diterapkan agar 

memunculkan rasa disiplin setiap warga sekolah terhadap aturan yang telah 

dibuat sesuai dengan hak dan kewajiban masing-masing.  

Dengan adanya tata tertib siswa diharapkan dapat melatih 

kedisiplinannya dengan lebih baik lagi sehingga dapat membuat proses belajar 

pembelajaran menjadi lebih tertib dan kondusif. Tata tertib juga bermanfaat agar 

siswa atau peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 

dengan baik Perbuatan (perkara) melanggar, tindak pidana lebih ringan daripada 

kejahatan.
5
 

                                                           
4
 Ahmad Rifa’I, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UNNES Press, 2011), h. 82 

5
 Andri, Faktor-faktor Penyebab Ketidaksiplinan Terhadap Tata Tertib Sekolah Di SMA 

Negeri I Indrajaya, (Universitas Sriwijaya: Indrajaya, 2017) 
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Setiap siswa yang mengikuti proses belajar pembelajaran yang ada di 

sekolah, tidak akan lepas dari menaati peraturan tata tertib yang ada di sekolah. 

Oleh karena itu, setiap perbuatan atau tingkah laku yang dilaksanan siswa dalam 

menaati tata tertib yang ada disekolah dapat disebut dengan kedisiplinan siswa 

terhadap tata tertib. Achmad Munib menyebutan bahwa tata tertib adalah salah 

satu alat pendidikan preventif (pencegahan) yang bertujuan untuk menjaga agar 

hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu kelancaran proses 

pembelajaran dapat dihindarkan.
6
  

Di lingkungan sekolah sendiri yang berkewajiban dalam masalah 

mengontrol perilaku siswa dalam berperilaku, selain guru mata pelajaran, selain 

itu juga guru bimbingan konseling mempunyai kewajiban dalam mengontrol 

perilaku siswa. Karena perkembangan peserta didik tidak hanya dilihat dari fisik 

saja tetapi sikap, perilaku dan keagamaannya yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk membentuk siswa yang sesuai dengan norma dan agama yang 

berlaku membutuhkan upaya yang efektif agar output yang dihasilkan tidak 

menyimpang dari agama Islam.
7
 

Mengatasi siswa yang melanggar aturan tata tertib di sekolah dilakukan 

berbagai tindakan, salah satu tindakan yang dilakukan yaitu pemberian layanan 

konseling individu oleh Guru BK. Menurut Prayitno dan Erman Amti layanan 

konseling individu adalah “proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konswling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang 

                                                           
6
 Achmad Munib, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Semarang: UPT MKK UNNES, 2004), 

h. 47 
7
 Kuliyatun, Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 02 No. 01 2020, h. 92 
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mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah 

yang dihadapi klien.”
8
 Guru BK melaksanakan layanan konseling individu 

terkait dengan apa, mengapa, dan bagaimana siswa yang melanggar aturan tata 

tertib yakni terlambat datang ke sekolah, lalu mendiskusikan solusi dari masalah 

tersebut. Kemudian membantunya menghilangkan kebiasaan maladaptif serta 

membimbing dalam mengatur waktu, disiplin, dan melaksanakan perubahan 

perilaku menjadi lebih sesuai (adjustive). 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan satu kesatuan dalam 

proses pendidikan di sekolah. Dengan kata lain bahwa pelaksanaan pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah akan mempunyai ketergantungan yang timbal balik 

antara proses belajar klasikal di kelas dengan bantuan bimbingan dan konseling. 

Kesatuan ini tampak dalam pelaksanaan pembelajaran di lapangan. 

Pembelajaran yang kognitif telah dilakukan guru bidang studi di kelas. Guru 

mata pelajaran memberikan bahan atau materi pembelajaran kepada siswa 

sedangkan peran guru bimbingan konseling pada tahap ini adalah 

menyeimbangkan antara kekuatan kognitif dan afektif yang dimiliki siswa.
9
 

Peran guru bimbingan konseling merupakan seorang pendidik yang memiliki 

tugas memiliki tugas membantu siswa dalam mengatasi masalahnya yang sedang 

dialami siswa di lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah. Guru bimbingan 

dan konseling (BK) bertanggung jawab untuk membantu siswa dalam 

                                                           
8
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, hal. 259-260. Prayitno dan Erman Amti, 2013, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2013),  h. 259-260 
9
 Safrianus Haryanto Djhaut, Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta, Absolute 

Media, 2010), h 4 
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menyadarkan kekuatan-kekuatan mereka sendiri, apa yang dirintangi dalam 

permasalahan yang mereka hadapi seperti apa yang mereka harapkan.
10

 

Beberapa tahun terakhir budaya keramahan dan sopan santun di 

Indonesia mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari generasi muda atau 

remaja yang cenderung kehilangan etika dan sopan santun terhadap teman 

sebaya, orang yang lebih tua guru bahkan orang tua. Siswa tidak lagi 

menganggap gurunya sebagai panutan, seorang yang memberikan ilmu dan 

pengetahuan yang patut dihormati dan disegani.
11

 

Fenomena yang terjadi di lapangan khususnya yang terjadi di SMP 

Negeri L. Sidoharjo, menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang tidak 

mematuhi peraturan sekolah seperti siswa yang melanggar tata tertib, berbicara 

tidak sopan, mengobrol saat pelajaran berlangsung, tidak mengerjakan tugas 

sekolah, dan tidak disiplin berangkat ke sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlu penanganan segera agar tidak terkontaminasi ke siswa yang lain. 

Berdasarkan hasil observasi selama tiga bulan PPL dilokasi peneliti 

bahwa pelanggaran tata tertib itu terjadi dikelas akhir, agar hal itu tidak berlajut 

terhadap adik kelas nya maka perlu adanya upaya pencegahan dari guru 

pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib siswa, seperti siswa yang 

tidak disiplin berangkat ke sekolah, berbicara tidak sopan, dan lain-lain. Untuk 

itu penulis ingin mengkaji lebih lanjut apa saja upaya yang sudah dilakukan guru 

pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib yang telah terjadi, maka 

                                                           
10

 Darmawan Harefa dan Kaminudin Telaumbanu, Teori Manajemen Bimbingan dan 

Konseling, (Banyumas, Publisher, 2020), h 54 
11

 Artikel karangan Diren Oktarina, Persepsi Guru Tentang Menurunnya Adab dan Sopan 

Santun Siswa kepada Guru di SMP PGRI 6 Bandar Lampung, 2017 
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peneliti tertarik mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian ilmiah yang 

berjudul “Peran Guru Pembimbing Dalam Mencegah Pelanggaran Tata 

Tertib Siswa Kelas VIII SMP Negeri L. Sidoharjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, maka peneliti 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apa bentuk pelanggaran tata tertib pada siswa kelas VIII? 

2. Apa saja penyebab pelanggaran tata tertib pada siswa kelas VIII? 

3. Bagaimana peran guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib 

siswa kelas VIII? 

4. Bagaimana dampak layanan yang diberikan guru pembimbing dalam 

mencegah pelanggaran tata tertib terhadap siswa kelas VIII?  

C. Batasan Masalah   

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian pada 

peran guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib siswa sehingga 

siswa yang diharapkan menjadi siswa yang berakhlak dan bertanggung jawab.. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan pelaksanaan 

peran dari guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib pada 

siswa kelas VIII di SMP N L. Sidoharjo 

2. Tujuan Khusus 
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a. Untuk mengetahui bentuk pelanggaran tata tertib pada siswa. 

b. Untuk mengetahui penyebab pelanggaran tata tertib pada siswa. 

c. Untuk mengetahui peran guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran 

tata tertib siswa. 

d. Untuk mengetahui dampak layanan guru pembimbing dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoritis maupun secara praktis 

yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

dan menjadi masukkan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

tata tertib sekolah serta memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling.  

2. Secara Praktis  

a) Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah 

khazanah keilmuan khususnya pada bidang bimbingan dan konseling 

yang berkaitan dengan tata tertib sekolah sehingga dapat tercapai tujuan 

pendidikan.  

b) Bagi guru BK  

Hasil penelitian ini dapat mengungkap masalah pelanggaran tata tertib 

dan digunakan oleh guru BK sebagai bahan masukan dalam upaya 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif melalui mentaati 

tata tertib sekolah yang berlaku.  

c) Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi peneliti 

berikutnya sehingga bisa digunakan sebagi acuan dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan kasus pelanggaran tata tertib yang 

terjadi di lingkunga sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Guru Pembimbing 

1. Definisi Guru Pembimbing 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata pembimbing, berasal dari 

kata bimbing, dengan tambahan pe- yang berarti orang atau pelaku 

pembimbing.
12

 Jadi pembimbing merupakan orang yang melakukan proses 

bimbingan atau pembimbingan, menurut Bimo Walgito guru pembimbing 

adalah guru yang disamping menjabat sebagai guru juga menjadi 

pembimbing.
13

 

Guru pembimbing merupakan guru yang mempunyai tugas dan 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan 

terhadap sejumlah peserta didik.
14

 Sedangkan Umar dan Sartono 

mendefinisikan guru pembimbing adalah orang yang bertugas khusus sebagai 

konselor, karena seorang konselor dituntut untuk bertindak secara bijaksana, 

ramah, bisa menghargai dan merasakan keadaan orang lain. “Dengan sikap 

dan penerimaan yang baik guru pembimbing maka pihak peserta didik yang 

bermasalah tidak merasa segan mengutarakan masalahnya”.
15

 

Guru pembimbing atau konselor yaitu pelaksana utama yang 

mengkoordinasi semua kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan 

                                                           
12

 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2003), h. 337 
13

 Amirah Diniaty, “Teori-teori Konseling”, (Pekanbaru : Daulat Riau, 2009), h. 15 
14

 Prayitno, Buku III Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMU, (Padang: 1997), h. 9 
15

 Umar Sartono, “Bimbingan dan Penyuluhan”, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 117 
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dan konseling di sekolah.
16

 Menurut UU RI no 20 pasal 1 ayat 6 menyatakan 

bahwa konselor adalah pendidik karena itu konselor harus berkompetensi 

sebagai pendidik. Konselor adalah seorang professional karenananya layanan 

bimbingan atau konseling diatur dan didasarkan dalam kode etik. Konselor 

bekerja dalam berbagai setting. Keragaman pekerjaan konselor mengandung 

makna adanya pengetahuan sikap dan keterampilan bersama yang harus 

dikuasai oleh konselor dalam setting apapun.
17

 

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang guru yang bertugas 

yang memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan 

professional sehingga seorang guru bimbingan dan konseling harus berusaha 

menciptakan komunikasi yang baik dengan peserta didik dalam menghadapi 

masalah dan tantangan hidup.
18

 Menurut Abu Ahmadi menyatakan konselor 

sekolah adalah seorang petugas profesionalis, artinya secara formal mereka 

telah disiapkan oleh lembaga atau instansi pendidikan yang berwenang. 

Mereka didik secara khusus untuk menguasai seperangkat kompetensi yang 

diperlukan bagi pekerjaan konselor.
19

 

Menurut Namora Lumongga Lubis, guru bimbingan dan konseling 

merupakan pihak yang membantu klien dalam proses konseling. Sebagai 

pihak yang paling memahami dasar dan teknik konsling secara luas, konselor 

dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien. Selain 

                                                           
16

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), cet.1, h. 52 
17

 Undang-undang no. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Citra Umbara, 

2003), h. 12 
18

 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2008), h. 6 
19

 Abu Ahmadi, Op, Cit., h. 55 
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itu konselor juga bertindak sebagai penasehat, guru, konsultan yang 

mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah 

yang dihadapinya. Maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa konselor 

adalah tenaga profesional yang   sangat berarti bagi klien.
20

 

Guru bimbingan dan konseling merupakan petugas profesional, yang 

artinya secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau institusi 

pendidikan yang berwenang, mereka dididik secara khusus untuk menguasai 

seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi pekerjaan bimbingan dan 

konseling. Bimbingan dan konseling merupakan suatu pekerjaan yang 

menuntut keahlian dari petugasnya juga tidak bisa dilakukan oleh orang lain 

yang tidak terlatih, tidak terdidik dan juga tidak disiapkan secara khusus 

terdahulu untuk melakukan pekerjaan tersebut. Seperti yang dikemukkan 

Winkel bahwa konselor sekolah merupakan  seorang tenaga profesional yang 

memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh 

waktunya pada pelayanan bimbingan dan konseling.
21

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti pahami bahwa guru 

pembimbing adalah tenaga yang profesional yang bertugas memberikan 

bantuan psikologis kepada siswa baik secara individu maupun kelompok 

dengan layanan-layanan dari bimbingan konseling untuk mencapai 

pemahaman dan pengarahan diri  dalam memecahkan atau mencegah suatu 

masalah. 

                                                           
20

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta:  Kencana, 2011), h. 21-22 
21

 Winkel W.S. Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2005), 

h. 167 
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2. Peran Guru Pembimbing   

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, peran berarti tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
22

 Dalam sekolah peran guru 

bimbingan konseling tidak sama dengan peran guru mata pelajaran, peran 

artinya bagian dimainkan seorang atau bagian yang dibebankan kepadanya.
23

 

Peranan adalah sikap dasar status, apabila seorang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan jabatannya, maka ia telah menjalankan suatu 

peranan, dan antara jabatan dengan peranan keduanya tidak dapat dipisahkan 

karena saling ketergantungan.
24

  

Menurut Ahmad Juntika peran guru bimbingan dan konseling adalah 

seorang dengan rangkaian untuk membantu mengatasi hambatan dan 

kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 

pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.
25

 Sedangkan menurut 

Djumhur, peran guru bimbingan dan konseling adalah seorang yang memiliki 

pengetahuan dan pengertian yang lebih lengkap mengenai peserta didik dan 

berkewajiban menghadapi kasus-kasus yang lebih berat.
26

 

Peran guru sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam 

kegiatan layanan bimbingan konseling yang dikemukakan Sadirman meliputi 

enam peran yang menjadi indikator penulis sebagai berikut:  

                                                           
22

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga), (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), h. 854 
23

 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 667 
24

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Grafindo Persada, 1982), h. 212 
25

 Achmad Juantika Nurihsan, Op, Cit, h. 8 
26

 Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV Ilmu, 1975), h. 134 
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a. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar informative, 

laboratorium, studi lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik 

maupun umum.  

b. Motivator, guru merangsang dan memberikan dorongan serta 

reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan 

swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas). 

c. Director, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan siswa dalam 

beretika terhadap guru maupun teman sebaya. 

d. Fasilitator, guru akan memberikan fasilitas atau tempat untuk siswa dalam 

menyelesaikan masalah.  

e. Mediator, guru sebagai penengah dalam penyelesaian masalah siswa.  

f. Evaluator, guru memiliki otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam 

bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat 

menemukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.
27

 

Adapun peran guru bimbingan dan konseling di sekolah antara lain 

adalah:  

1. Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling  

2. Melaksanakan tindak lanjut hasil analisis evaluasi  

3. Menganalisis hasil evaluasi  

4. Mengevaluasi proes hasil layanan bimbingan dan konseling  

5. Melaksanakan layanan bidang bimbingan  

6. Melaksanakan kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling  

                                                           
27

 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011),    

h.  142 
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7. Merencanakan program bimbingan dan konseling  

8. Memasyarakatkan bimbingan dan konseling.
28

 

Bimbingan dan konseling di sekolah sejak tahun 1993 memperoleh 

istilah baru yaitu bimbingan konseling pola-17 plus istilah ini memberikan 

warna tersendiri bagi arah dan bidang, jenis layanan dan kegiatan pendukung 

serta subtansi pelayanan bimbingan dan konseling dijajakan pendidikan dasar 

dan menengah. Menurut Abu Bakar M. Luddin secara menyeluruh butir-butir 

pokok bimbingan konseling pola 17 plus itu adalah bidang bimbingan 

pribadi, sosial, belajar, karir, berkeluarga dan beragama dilaksanakan dengan 

jenis layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan 

konten, konseling perorangan, bimbingan kelompok, konsultasi, mediasi dan 

kegiatan pendukung aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, 

alih tangan kasus, kunjungan rumah, dan tampilan pustaka.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa peran guru pembimbing tidak sama dengan 

guru mata pelajaran,  guru pembimbing membantu mengatasi hambatan dan 

kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 

pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja  melalui kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling serta sikap professional yang harus dijalankan 

sesuai jabatan atau kedudukannya.  

 

                                                           
28

 Fenti Hikmawati, 2014, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), h. 

25 
29

 Abu Bakar M.Luddin, Psikologi Konseling, (Bandung: Citra Pustaka Media Perintis, 

2011), h. 149 



15 

 

 
 

3.  Tugas Pokok Guru Pembimbing  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 

2014 di buat atas dasar kebutuhan siswa yang beragam. Selain itu, layanan 

bimbingan konseling dalam implementasi kurikulum 2013 dilaksanakan oleh 

konselor atau guru BK sesuia dengan tugas pokonya dalam upaya membantu 

tercapainya tujuan pendidikan nasional, dan membantu peserta didik 

mencapai perkemban diri yang optimal, mandiri, dan sukses dalam 

kehidupannya.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 

2014 tentang bimbingan konseling di sekolah dasar dan menengah 

memberikan pedoman kepada guru khususnya konselor sekolah dalam 

pelaksanaan layanan konseling yang diterapkan oleh peserta didik. Dalam 

peraturan tersebut telah di jelaskan secara rinci bahwa Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014 dibuat untuk 

mendukung kurikulum 2013, dimana kebutuhan anak agar dapat menentukan 

arah pemintaannya.
30

 

Tugas pokok guru pembimbing adalah menyusun program bimbingan, 

melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis 

hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan 

terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya.
31

 Unsur-unsur 

utama yang terdapat dalam tugas pokok guru pembimbing meliputi, bidang 

                                                           
30

 Amti, Erman dan Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2009), h. 169 
31

 Ahmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMA, 

(Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2005), h. 34 
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bimbingan, jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling, jenis-jenis kegiatan 

pendukung dan tahap pelaksanaan program bimbingan dan konseling dan 

jumlah siswa yang menjadi tanggung jawab guru pembimbing untuk 

memperoleh pelayanan minimal 150 orang siswa.  

4. Bentuk Tugas Guru Pembimbing 

Di Sekolah tugas guru pembimbing yaitu melaksanakan kegiatan 

bimbingan dan konseling sangat luas, namun bukan tanpa batas atau tidak 

jelas. Menurut SKB Mendikbud dan kepala BAKN No. 0433/P/1993 dan 

No.25/1993 bahwa kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah diampu oleh 

pejabat fungsional yaitu “guru pembimbing”, namun panggilan “guru 

pembimbing” akan di ganti dengan “konselor” jika yang bersangkutan 

berlatar belakang S-1 (sarjana) BK dan telah menempuh pendidikan profesi 

konselor (PPK), istilah “konselor” akan digunakan sebagai pengganti istilah 

“guru pembimbing” yang diberi tugas tanggung jawab dan wewenang untuk 

menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling (sekarang layanan 

konseling). Sebagai tenaga kependidikan istilah “konseling” telah 

dipopulerkan pada UU RI No. 20 tahun 2003 BAB 1 pasal 6. “Pendidik 

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong pelajar, turut, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan”.
32

 

                                                           
32

 Prayitno, “Bimbingan dan konseling”, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 176 
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Sebagai pejabat fungsional guru pembimbing/konselor dituntut 

melaksanakan berbagai tugas pokok fungsionalnya secara professional. 

Adapun tugas pokok guru pembimbing menurut SK Menpan No.84/1992 ada 

lima yaitu:   

a. Menyusun program bimbingan  

b. Melaksanakan program bimbingan  

c. Evaluasi pelaksanaan program bimbingan  

d. Analisis hasil pelaksanaan bimbingan 

e. Tindak lanjut dalam program bimbingan  

Ada beberapa program yang perlu disusun oleh guru pembimbing yaitu:  

a. Program tahunan yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu tahun 

untuk masing-masing kelas sekolah.  

b. Program semesteran yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu 

semester yang merupakan gambaran program tahunan.  

c. Program bulanan yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu bulan 

yang merupakan gambaran program semesteran. 

d. Program mingguan yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu 

minggu yang merupakan gambaran program bulanan.  

e. Program harian yaitu program BK meliputi kegiatan selama satu hari 

yang merupakan gambaran program mingguan dalam bentuk layanan 
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(satlan) dan atau kegiatan pendukung (satkung) bimbingan dan 

konseling.
33

 

Pelaksanaan kegiatan layanan dilakukan sesuai dengan perencanaan 

yang telah disiapkan pada bimbingan pribadi, sosial, belajar, karier, 

kehidupan keragaman dan kehidupan berkeluarga. Dilaksanankan melaui 

Sembilan jenis layanan yaitu: layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penenpatan/penyaluran, layanan konten, layanan bimbingan kelompok, 

layanan lonseling kelompok, layanan konseling perorangan, layanan mediasi, 

dan layanan konsultasi. Evaluasi pelaksanaan BK merupakan kegiatan 

menilai keberhasilan layanan dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan 

sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier, bimbingan kehidupan beragama 

dan bimbingan kehidupan berkeluarga. Kegiatan mengevaluasi itu meliputi 

juga kegiatan menilai keberhasilan jenis-jenis layanan yang dilaksanakan. 

Evaluasi pelaksanaan BK dilakukan pada setiap selesai layanan diberikan 

baik pada jenis layanan maupun kegiatan pendukung.  

Evaluasi/penilaian hasil pelayanan bimbingan dan konseling 

dilakukan melalui 3 tahap : yaitu penilaian segera (laiseg), penilaian pada 

akhir setiap jenis layanan dan kegiatan pendukung BK untuk mengetahui 

perolehan peserta didik yang dilayani, penilaian jangka pendek (laijapen) 

yaitu penilaian dalam waktu tertentu (satu minggu sampai dengan satu bulan), 

dan penilaian jangka panjang (laijapang) yaitu penilaian dalam waktu tertentu 

(satu bulan sampai dengan satu semester) untuk mengetahui lebih jauh 

                                                           
33

  Prayitno, Ibid. h. 177 
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dampak layanan atau kegiatan pendukung terhadap siswa. Pelaksanaan 

penilaian menurut Prayitno penilaian dalam bimbingan dan konseling dapat 

dilakukan dalam format individual atau kelompok/klasikal dengan media 

lisan atau tulisan.  

Menganalisis hasil evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling, hasil 

evaluasi (tahap tiga) perlu dianalisis untuk mengetahui seluk beluk kemajuan 

dan perkembangan yang diproleh siswa melalui program satuan layanan. 

Menurut Prayitno analisis setidak-tidaknya, status perolehan siswa dan/atau 

perolehan guru pembimbing sebagai hasil kegiatan khususnya dibandingkan 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Analisis diagnosis dari pronogsis terhadap 

kenyataan yang ada setelah dilakukan kegiatan layanan/pendukung.  

Tindak lanjut pelaksanaan program, upaya tindak lanjut didasarkan 

pada hasil analisis, menurut Prayitno ada tiga kemungkinan kegiatan tindak 

lanjut yang dapat dilakukan guru pembimbing sebagai berikut : memberikan 

tindak lanjut “singkat dan segera” misalnya berupa pemberian penguatan 

(reinforcement) atau penugasan kecil (siswa diminta melakukan sesuatu yang 

berguna bagi dirinya), menempatkan atau mengikutsertakan siswa yang 

bersangkutan dalam jenis layanan tertentu (misalnya dalam layanan 

bimbingan kelompok atau konseling kelompok), membentuk program satuan 

layanan atau pendukung yang baru, sebagai kelanjutan atau pelengkap 

layanan/pendukung yang terdahulu.
34

 

 

                                                           
34

 Prayino, Ibid. h. 179 



20 

 

 
 

5. Fungsi Guru Pembimbing  

Bahwa Corey dalam Namora Lumongga mengatakan “fungsi utama 

dari seorang konselor adalah membantu klien menyadari kekuatan-kekuatan 

mereka sendiri, menemukan hal-hal apa yang merintangi mereka, 

menemukan kekuatan tersebut, dan memperjelas pribadi seperi apa yang 

mereka harapkan.”
35

 Berbagai pelayanan diadakan dan diselenggarakan oleh 

sekolah untuk membantu perkembangan siswa kearah yang baik, salah 

satunya layanan bimbingan dan konseling, berguna dan bermanfaat untuk 

memperlancar dan memberikan hasil perkembangan yang berdampak positif 

bagi peserta didik.  

a. Fungsi Bimbingan Dan Konseling di Sekolah 

Fungsi pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah memiliki 

beberapa fungsi yakni:  

1. Fungsi pemahaman  

Fungsi pemahaman adalah fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihakpihak tertentu, 

sesuai dengan keperluan pengembangan peserta didik fungsi 

pemahaman itu mencakup:  

1) Pemahaman tentang diri siswa terutama siswa sendiri, orangtua, 

guru, dan pembimbing.  
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2) Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalamnya 

lingkungan keluarga dan sekolah) terutama oleh siswa, orang tua, 

dan guru pembimbing.  

3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas termasuk di 

dalamnya informasi pendidikan, jabatan, pekerjaan, karier, informasi 

budaya dan nilai-nilai.  

2. Fungsi pencegahan  

Hal-hal yang harus dilakukan oleh seorang konselor dalam 

melaksanakan fungsi pencegahan:  

1) Mendorong perbaikan lingkungan yang terdampak negatif terhadap 

individu yang bersangkutan.  

2) Mendorong memperbaiki kondisi individu dari pribadi klien.  

3) Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang diperlukan 

dan memengaruhi perkembangan kehidupannya,  

4) Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan 

memberikan resiko yang besar dan melakukan sesuatu yang 

memberikan manfaat.  

5) Menggalang dukung kelompok terhadap individu yang 

bersangkutan.
36

 

3. Fungsi preventif  

Fungsi ini berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa 

mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya 
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untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi 

ini, konselor memberi bimbingan konseli tentang cara menghindari diri 

dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya.  

4. Fungsi pengembangan  

Fungsi bimbingan dan konseling ini sifatnya lebih proaktif dari fungsi-

fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan 

konseli. Konselor dan personal sekolah/madrasah lainnya secara sinerji 

sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama merencanakan dan 

melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan 

berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-

tugas pengembangan.  

5. Fungsi penyembuhan 

Fungsi ini yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya 

pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami masalah, baik 

menyangkut aspek pribadi, sosial, bakat keahlian, dan ciri-ciri 

kepribadian lainnya.  

6. Fungsi penyaluran  

Fungsi ini membantu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan 

atau program studi, dan menetapkan penguasaan karir atau jabatan yang 

sesuai dengan minat, bakat dan keahlian dan ciri-ciri kepribadian 

lainnya.  
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7. Fungsi adaptasi  

Fungsi ini membantu pelaksanaan pendidikan, kepala sekolah atau 

madrasah staf, konselor, dan guru yang menyesuaikan program 

pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan 

kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai 

mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru 

dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan 

menyusun materi sekolah/madrasah memilih metode dan proses 

pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan 

kemampuan menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan 

kecepatan konseli.
37

  

8. Fungsi penyesuaian  

Fungsi ini membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri 

dan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.  

9. Fungsi perbaikan  

Fungsi ini untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki 

kekeliruan dalam berfikir, berperasaan dan bertindak (berkehendak). 

Konselor melakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap 

konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki 

perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada 

tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.  
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10. Fungsi fasilitasi  

Memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai pertumbuhan 

dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang seluruh 

aspek dalam diri konseli.  

11. Fungsi pemeliharaan  

Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya dapat 

menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta 

dalam dirinya.  

12. Fungsi Advokasi  

Fungi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didikdalam 

rangka upaya pengembangan seluruh potensi secara optimal.
38

 

b. Tujuan Guru Bimbingan Konseling  

Tujuan umum bimbingan konseling adalah untuk membantu 

individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya, berbagai latar belakang 

yang ada sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. Dalam hal ini 

kaitan bimbingan konseling membantu individu untuk menjadi insan yang 

berguna dalam kehidupan yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, 

interpretasi, pilihan penyesuaian, keterampilan, yang tepat berkenaan 

dengan diri sendiri dan lingkungannya.
39
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Tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran 

tujuan umum tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan 

permasalahan yang dialami alami oleh individu yang bersangkutan, sesuai 

dengan kompleksitas permasalahan itu.
40

 Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata tujuan bimbingan dan konseling adalah supaya para siswa di 

sekolah mencapai perkembangan yang optimal, yaitu perkembangan yang 

setinggi-tingginya sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya.
41

  

Tohirin dalam bukunya mengatakan tujuan bimbingan dan 

konseling adalah berkenaan dengan perilaku, oleh sebab itu tujuan 

bimbungan dan konseling dalam rangka: membantu mengembangkan 

kualitas kepribadian individu yang dibimbing atau dikonseling, membantu 

mengenbangkan kualitas kesehatan mental klien, membantu 

mengembangkan prilaku-prilaku yang lebih efisien pada diri individu dan 

lingkungannya, membantu klien menanggulangi problema hidup dan 

kehidupanya secara sendiri.
42

 

Dengan demikian berdasarkan pembahasan di atas tujuan 

bimbingan konseling ialah membantu individu dalam hal ini adalah siswa 

agar mampu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tuntutan 

positif dari lingkungan. Secara umum dan luas, program bimbingan 

konseling dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:  
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1. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi.  

2. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan 

produktif dalam masyarakat.  

3. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-

individu yang lain. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara 

cita-cita dan kemampuan yang dimilikinya. Bimbingan dapat dikatakan 

berhasil apabila individu yang mendapatkan bimbingan itu berhasil 

mencapai keempat tujuan tersebut secara bersam-sama.  

Secara lebih khusus, program bimbingan konseling dilaksanakan dengan 

tujuan agar anak bimbingan dapat melaksanakan hal-hal berikut:  

1. Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan 

dirinya.  

2. Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan 

kerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja 

tertentu.  

3. Memperkembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan 

pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang 

ada secara bertanggung jawab  

4. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang 

lain.
43

 

 

                                                           
43

 Samsul Munir Amin, Op.cit., h. 38-39 



27 

 

 
 

c. Prinsip Bimbingan Konseling 

Paryitno menjabarkan prinsip pelaksanaan bimbingan berkaitan 

dengan sasaran layanan, permasalahan individu, program layanan, tujuan 

dan pelaksanaan adalah sebagai berikut
44

:  

1. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan sasaran layanan, yaitu:  

a) Bimbingan melayani semua individu (murid) tanpa membedakan 

umur, jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial ekonomi. 

b) Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah laku yang unik dan 

dinamis.  

c) Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya tahapan dan aspek 

perkembangan individu (murid) 

d) Bimbingan memberikan perhatian utama kepada perbedaan individu 

(murid) yang menjadi orientasi pokok layanan. 

2. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan permasalahan individu 

(murid), yaitu:  

a) Bimbingan berkaitan dengan sesuatu yang menyangkut pengaruh 

kondisi mental/ sehat individu terhadap penyesuaian dirinya baik di 

rumah, sekolah, serta dalam kaitannya dengan kontak sosial dan 

pekerjaan, juga pengaruh sebaliknya, lingkuan terhadap kondisi 

mental dan fisik individu (murid).  
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b) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan factor 

timbulnya masalah pada individu (murid) yang kesemuanya menjadi 

perhatian dalam pelayanan bimbingan dan konseling.  

3. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan program layanan, yaitu:  

a)  Bimbingan merupakan bagian integral dari upaya pendidikan dan 

pengembangan individu (murid). Oleh karna itu, program bimbingan 

harus diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta 

pengembangan murid. 

b) Program bimbingan harus fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan 

individu (murid), masyarakat dan kondisi lembaga. 

c) Program bimbingan disusun secara berkelanjutan dari jenjang 

pendidikan yang terendah sampai tertinggi. 

d) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan perlu diadakan 

penilaian yang teratur dan terarah. 

4. Prinsip bimbingan yang berkaitan dengan tujuan dan pelaksanaan 

layanan, yaitu:  

a) Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pengembangan 

individu (murid) yang pada akhirnya mampu membimbing diri 

sendiri dalam menghadapi permasalahannya. 

b) Dalam proses bimbingan keputusan yang diambil dan akan 

dilakukan individu (murid) hendaknya atas kemauan individu 

(murid) itu sendiri, bukan karena kemauan atau desakan dari 

pembimbing (guru) atau pihak lain. 
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c) Permasalahan individu (murid) harus ditangani oleh tenaga ahli 

dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. 

d) Kerja sama antara guru dan pembimbing, guru bidang setudi, staf 

sekolah dan orang tua amat menentukan hasil pelayanan bimbingan. 

e) Pengembangan program bimbingan ditempuh melalui pemanfaatan 

yang maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian terhadap 

individu (murid) yang terlibat dalam proses pelayanan dan program 

bimbingan itu sendiri. 

d. Asas-asas Bimbingan Konseling 

Pelayanan bimbingan konseling di sekolah berdasarkan sejumlah 

prinsip dasar yang melandaskan semua kegiatan bimbingan. Prinsip 

prinsip itu telah diuraikan secara implisit dalam uraian tentang bimbingan 

dan bantuan. Tenaga khusus pendidikan yang bertugas di bidang 

bimbingan dan konseling harus menghayati dan mengamali seluruh prinsip 

dasar sampai menjadi bekal berbetuk keyakinan yang meresapi semua 

kegiatannya mempunyai asas-asas.
45

 

Asas-asas yang dimaksud adalah asas keberhasilan, kesukarelaan, 

keterbukaan, kakinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, 

kenormatifan, keahlian, ahli tangan, dan tut wuri handayani.  

 

 

 

                                                           
45

 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta, Media 

Abadi, 2006),  h. 74 



30 

 

 
 

1) Rahasia  

Asas ini menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan tentang 

siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan 

yang tidak boleh atau tidak layak diketahui oleh orang lain.  

2) Kesukarelaan  

Asas ini harus berlangsung atas dasar sukarela baik dari pihak 

terbimbing (klien) maupun dari pihak konselor diharapkan secara suka 

dan rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa menyampaikan 

masalah yang dihadapinya serta mengungkapkan segenap fakta, data, 

dan seluk beluk berkenaan dengan masalahnya kepada konselor; dan 

konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan dengan baik dan 

tidak terpaksa atau dengan kata lain konselor memberikan bantuan 

dengan ikhlas.  

3) Keterbukaan  

Asas ini sangat diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari 

konselor maupun keterbukaan dari klien. Keterbukaan ini juga bukan 

hanya sekedar bersedia menerima saran-saran dari luar, masalah lebih 

dari itu, diharapkan masing-masing pihak yang bersangkutan bersedia 

membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah.  

4) Asas kekinian  

Masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah masalah yang 

sedang dirasakan saat ini bukan masalah yang sudah lampau, dan juga 

bukan masalah yang mungkin akan dialami dimasa yang akan datang  
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5) Asas kemandirian  

Asas ini menjadikan si terbimbing dapat berdiri sendiri tidak tergantung 

pada orang lain atau tergantung pada konselor. Seperti harus mengenal 

diri sendiri, menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif, 

mengambil sesuatu keputusan oleh diri sendiri, mengarahkan diri sesuai 

keputusan itu, dan mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan 

potensi, minat, dan kemampuan yang dimilikinya.  

6) Asas kegiatan  

Asas ini merujuk pada pola konseling “multi dimensional” yang tidak 

hanya mengandalkan transaksi verbal antara klien dan konselor. Dalam 

konseling yang berdimensi verbal pun asas-asas kegiatan masih harus 

terselenggara, yaitu klien aktif menjalani proses konseling dan aktif 

pada melaksanakan atau menerapkan hasil-hasil konseling.
46

 

7) Kedinamisan  

Asas ini menghendaki terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Perubahan itu tidaklah 

sekedar mengulang hal-hal lama yang bersifat monoton melainkan 

perubahan yang bersifat menuju kearah pembaruan, sesuatu yang lebih 

maju sesuai arah yang dikehendaki klien.  

8) Keterpaduan 

Asas ini berusaha memadukan sebagai aspek kepribadian klien. 

Sebagaimana yang diketahui individu memiliki berbagai aspek 
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kepribadian yang kalau dalam keadaannya tidak seimbang, serasi dan 

terpadu maka akan menimbulkan masalah,  

9) Asas kenormatifan  

Asas ini tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku 

baik ditinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum, maupun 

kebiasaan sehari hari.  

10) Asas keahlian  

Asas keahlian selain mengacu pada kualifikasi konselor misalnya 

pendidikan sarjana bidang bimbingan dan konseling. Juga kepada 

pengalaman teori ini dan praktik bimbingan dan konseling perlu 

dipadukan.  

11) Asas alih tangan  

Asas alih tangan ini jika konselor sudah tidak mampu untuk 

menyelesaikan masalah klien dengan sebagaimana mestinya maka 

boleh alih tangan kepada konselor yang lebih ahli.  

12) Asas Tut Wuri Handayani 

Asas ini menutut agar layanan bimbingan konseling tidak hanya 

dirasakan pada waktu klien mengalami masalah dan menghadap kepada 

konselor saja, namun diluar hubungan proses bantuan bimbingan dan 

konseling pun hendaknya dirasakan adanya dan manfaatnya pelayanan 

bimbingan dan konseling itu.
47
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e. Macam-macam Layanan Bimbingan Konseling  

Ada beberapa layanan bimbingan konseling yakni: 

1) Layanan Orientasi  

Orientasi berarti tatapan ke depannya ke arah sesuatu yang baru. 

Berdasarkan pemahaman arti di atas. Maka arti layanan orientasi bisa 

diartikan suatu layanan yang diberikan oleh guru pembimbing terhadap 

kliennya, dalam hal ini siswa yang berada di sekolah berkenaan dengan 

tatapan ke depan ke arah sesuatu yang baru, apakah terkait dengan 

situasi atau lingkungan yang baru yang merupakan sesuatu yang masih 

asing.
48

 

2) Layanan Informasi  

Layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi 

kekuragan individu akan informasi yang mereka perlukan. Dewa Ketut 

Sukardi menjelaskan, bahwa layanan informasi juga bermakna usaha-

usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman 

tentang lingkungan hidup dan perkembangan dirinya, baik untuk 

keperluan kehidupan seharihari maupun untuk perencanaan kehidupan 

kedepannya.
49

 

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran  

Layanan penempatan dan penyaluran adalah usaha-usaha membantu 

individu merencanakan masa depannya.  
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4) Layanan Penguasaan Konten  

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada 

individu, baik sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai 

kemampuan atau potensi tertentu melalui kegitan belajar.  

5) Layanan Konseling Perorangan  

Layanan konseling perorangan merupakan layanan bimbingan dan 

konseling yang berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap muka 

secara langsung antara konselor dan klien (siswa) yang membahas 

berbagai masalah yang dialami klien.
50

 

6) Layanan Bimbingan Kelompok  

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 

bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. 

Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok 

harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta 

layanan.  

7) Layanan Konseling  

Kelompok Layanan konseling kelompok mengikuti sejumlah peserta 

didik dalam bentuk kelompok bersama konselor sebagai pemimpin 

kegiatan kelompok.  
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8) Layanan konsultasi  

Layanan konsultasi merupakan jenis layanan konseling yang 

dilaksanakan oleh konselor (pembimbing) terhadap seorang pelanggan 

yang memungkinkan siswa atau klien memperoleh wawasan, 

pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan oleh siswa atau 

klien dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.  

9) Layanan Mediasi  

Istilah “mediasi” terkait dengan masalah “media” yang berasal dari 

“medium” yang berarti perantara. Dalam arti di atas bisa dimaknai 

bahwa mediasi sebagai suatu kegiatan yang mengantarai atau yang 

menjadi wasilah atau menghubungkan antara yang semula terpisah.
51

 

f. Bidang-Bidang Bimbingan dan Konseling  

1) Bidang Bimbingan Pribadi  

Yang di maksud dalam bidang bimbingan pribadi yakni, membantu 

siswa untuk menemukan dan mengembangkan pribadi beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. mantap dan mandiri serta 

sehat jasmani dan rohani.
52

 

2) Bidang Bimbingan Sosial  

Dalam bidang bimbingan sosial, membantu siswa mengenal dan 

berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi budi pekerti 

luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.
53
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3) Bidang Bimbingan Belajar  

Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan dari 

pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal menemukan cara 

belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan 

dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan 

tuntutan-tuntutan belajar di institusi pendidikan. 

4) Bidang Bimbingan Karier  

Bidang bimbingan karier yakni membantu peserta didik dalam 

menghadapi masalah-masalah seperti: pemahaman terhadap dunia 

kerja, pengembangan karier, penyesuaian pekerjaan, pemahaman 

terhadap keadaan dirinya serta kemungkinan-kemungkinan 

pengembangan karier yang sesuai dengan kemampuannya.
54

 

5) Bidang Bimbingan Kehidupan Berkeluarga 

Bimbingan kehidupan berkeluarga merupakan suatu bimbingan yang 

diberikan oleh individu (pembimbing) kepada individu lain (siswa) 

dalam menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan berkeluarga. 

melalui bimbingan kehidupan sosial berkeluarga, individu dibantu 

mencarikan alternatif bagi pemecahan masalah yang berkenaan dengan 

kehidupan berkeluarga. 

6) Bidang Bimbingan Kehidupan Beragama 

Makna bimbingan pengembangan kehidupan beragama adalah bantuan 

yang diberikan pembimbing kepada terbimbing (siswa) agar mereka 

                                                           
54

 Ibid, h. 137 



37 

 

 
 

mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang 

berkenaan dengan kehidupan beragama.
55

 

g. Jenis-jenis kegiatan pendukung  

1) Aplikasi instrumentasi bimbingan  

Mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik (baik secara 

individual maupun kelompok), keterangan tentang lingkungan peserta 

didik dan lingkungan yang lebih luas (informasi pendidikan dan 

jabatan). 

2) Himpunan data  

Menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengan 

keperluan pengembangan siswa dalam berbagai aspeknya. Data yang 

terhimpun merupakan hasil dari upaya aplikasi instrumentasi dan apa 

yang menjadi isi himpunan data dimanfaatkan sebesarbesarnya dalam 

kegiatan layanan bimbingan. 

3) Konferensi kasus  

Membahas permasalahan yang dialami oleh siswa tertentu dalam suatu 

forum diskusi yang dihadiri oleh pihak-pihak terkait (guru 

pembimbing, wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, orang 

tua dan tenaga ahli lainnya) yang diharapkan dapat memberikan data 

dan keterangan lebih lanjut serta kemudahankemudahan bagi 

terentaskannya permasalahan tersebut (bersifat terbatas dan tertutup).
56
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4) Kunjungan Rumah  

Kunjungan rumah yang pertama bertujuan untuk memperoleh berbagai 

keterangan (data) yang diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan 

permasalahan siswa, dan yang kedua untuk pembahasan dan 

pengentasan permasalahan siswa.
57

 

5) Alih Tangan Kasus  

Mengalihkan siswa yang bermasalah kepada guru pembimbing. 

Sebaliknya, bila guru pembimbing menemukan siswa yang bermasalah 

dalam bidang pemahaman/penguasaan materi pelajaran/latihan secara 

khusus mengalih-tangankan siswa tersebut kepada guru mata 

pelajaran/praktik untuk mendapatkan pengajaran/latihan perbaikan dan 

program pengayaan. Guru pembimbing juga mengalih-tangankan 

permasalahan siswa kepada ahli-ahli lain yang relevan seperti dokter, 

psikiater, ahli agama, polisi dan lain-lain.
58

 

B. Pelanggaran Tata Tertib 

1. Pengertian Pelanggaran Tata Tertib 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pelanggaran adalah perbuatan 

(perkara) melanggar.
59

 Sedangkan Tata tertib berasa dari dua kata, yaitu tata 

dan tertib. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tata diartikan sebagai 

aturan, sistem dan susunan, sedangkan tertib mempunyai arti teratur, menurut 
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aturan, peraturan. Jadi, tata tertib adalah sistem atau susunan peraturan yang 

harus ditaati atau dipatuhi.
60

 

Secara umum tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau 

aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah. Pelaksanaan tata tertib 

sekolah akan berjalan dengan baik jika guru, aparat, sekolah dan siswa saling 

mendukung terhadap tata tertib sekolah itu sendiri, kurangnya dukungan dari 

siswa akan mengakibatkan kurang berartinya tata tertib sekolah yang 

diterapkan di sekolah. Peraturan sekolah yang merupakan tata tertib sekolah 

merupakan kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat 

di lingkungan sekolah.
61

 

Gagne menyebutkan pelanggaran tata tertib adalah sikap tidak 

perhatian, misalnya sering meninggalkan kelas, berbicara saat pembelajaran 

berlangsung, tidak mengerjakan tugas dan lain sebagainya.
62

 Adanya 

peraturan itu tiada lain adalah untuk menjamin kehidupan yang tertib di 

sekolah selalu dilengkapi dengan sanksi-sanksi tertentu, yang berpuncak pada 

pemberian hukuman. Setiap pelanggaran akan mengakibatkan gangguan bagi 

anggota kelompok bahkan kehidupan seluruh kelompok. Demikian pula 

dengan anak sekolah. Di sekolah ia menjadi anggota masyarakat sekolah, 

dalam kesatuan sosial sekolah tersebut terdapat peraturan peraturan tata tertib 
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yang berlaku baginya dan bila ia tidak dapat menyesuaikan diri, ia akan 

menjadi pengganggu tata tertib yang berarti ia melanggar tata tertib.
63

 

Pelanggaran merupakan perilaku menyimpang untuk melakukan 

tindakan menurut kehendak sendiri tanpa memperhatikan peraturan yang 

telah dibuat, siswa yang melanggar tata tertib adalah siswa yang tidak 

mematuhi peraturan tata tertib yang telah disepakati oleh semua pihak 

sekolah. Pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa tidak 

terlepas dari perilaku menyimpang, maka dari itu perlu mendapat penanganan 

dari guru BK agar tidak mengarah ketindakan yang lebih berbahaya. 

Jadi yang dimaksud pelanggaran tata tertib sekolah adalah siswa yang 

melanggar peraturan yang telah ditetapkan menjadi tata tertib yang bertujuan 

untuk melancarkan proses belajar mengajar disekolah, dan peraturan tata 

tertib sekolah harus di patuhi oleh semua siswa. 

2. Tujuan Tata Tertib  

Secara umum, tata tertib sekolah mempunyai tujuan utama agar 

semua siswa sekolah mengetahui apa tugas, hak dan kewajiban serta 

melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan dengan 

lancar. Prinsip tata tertib sekolah adalah diharuskan, dianjurkan, dan ada yang 

tidak boleh dilakukan dalam pergaulan di lingkungan sekolah. Menurut 

Kusmiati,bahwa tujuan diadakannya tata tertib adalah untuk mewujudkan 

rasa aman dan tentram serta bebas dari rasa takut baik lahir maupun batin 

yang dirasakan oleh seluruh warga, sebab jika antar individu tidak saling 
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menggangu maka akan melahirkan perasaan tenang dalam diri setiapindividu 

dan siap untuk mengikuti kegiatan sehari-hari.
64

 

Tata tertib sekolah harus ada sanksi atau hukuman bagi yang 

melanggarnya. Hukuman yang dijatuhkan sebagai jalan keluar terakhir harus 

dipertimbangkan perkembangan siswa. Dengan demikian, perkembangan 

jiwa siswa tidak dan jangan sampai dirugikan. Tata tertib sekolah dibuat 

dengan tujuan sebagai berikut:  

a. Agar siswa mengetahui tugas, hak dan kewajibannya.  

b. Agar siswa mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan keativitas 

meningkat serta terhindar dari masalah-masalah yang dapat menyulitkan 

dirinya.  

c. Agar siswa mengetahui dan melaksanakan dengan baik seluruh kegiatan 

yang telah diprogramkan oleh sekolah baik intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler.
65

 

Dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa tata tertib sekolah 

tidak hanya membantu program sekolah, tapi juga untuk menunjang 

kesadaran dan ketaatan terhadap tanggung jawab. Sebab rasa tanggung jawab 

inilah yang merupakan inti dari kepribadian yang sangat perlu dikembangkan 

dalam diri anak, mengingat sekolah adalah salah satu pendidikan yang 

bertugas untuk mengembangkan potensi manusia yang dimiliki oleh anak 
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untuk mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan manusia, baik secara 

individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

3. Bentuk-bentuk Pelanggaran Tata Tertib 

Secara umum perbuatan melanggar atau menyimpang menurut Andi 

Hakim Nasution meliputi:  

a. Pergaulan bebas yang menjerumuskan pada kebebasan sex  

b. Kenakalan siswa, misalnya pencurian uang di sekolah atau tempat lain, 

berbicara jorok yang tak terkontrol.  

c. Membolos sekolah atau sering absen tanpa keterangan yang jelas.
66

 

Sedangkan menurut pendapat Andi Mappiare, dalam hubungannya 

dengan pertumbuhan sosial, siswa yang bermasalah memperlihatkan gejala-

gejala perilaku menyimpang atau pelanggaran atau menunjukkan tindakan-

tindakan yang tidak wajar dalam dirinya, yaitu:  

a. Menarik diri dari perkumpulan atau pertemuan dengan orang-orang di luar 

dirinya.  

b. Sukar menyesuaikan pribadinya dengan lingkungan.  

c. Merasa adanya ancaman-ancaman terhadap eksistensi dirinya ketika 

terjadi perbedaan dengan orang lain.  

d. Mudah tersinggung dan menampakkan perbedaan atau perubahan sikap 

yang tidak sepantasnya.  

e. Tidak ada kepercayaan terhadap diri.  

f. Munculnya kekuatan-kekuatan neurotis, kebiasaan-kebiasaan nervous.  
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g. Terkurungnya kemajuan dalam aktivitas dan sebagainya.
67

 

Bentuk-bentuk dan tingkat kenakalan siswa secara kualitatif dapat 

digolongkan menjadi tiga tingkatan, antara lain sebagai berikut:  

a. Pelanggaran ringan, yaitu bentuk kenakalan yang tidak terlalu merugikan 

atau membahayakan diri sendiri maupun orang lain, apabila merugikan 

maka sangat kecil sekali merugikan yang ditimbulkan. Seperti 

mengganggu teman sedang belajar.  

b. Pelanggaran sedang, yaitu kenakalan yang mulai terasa akibat negative, 

baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Akan tetapi belum 

mengandung unsur pidana. Misalnya sebatas hubungan keluarga, seperti 

seorang anak jalan di warung tidak membayar, mencotek, berkata tidak 

baik, melanggar peraturan sekolah, dan lain-lain. 

c. Pelanggaran berat, yaitu kenakalan yang terasa dirugikan baik kepada diri 

sendiri maupun kepada orang lain, masyarakat dan Negara dimana 

perbuatan tersebut sudah mengarah pada perbuatan hukum. Misalnya 

mencuri, judi, membunuh.
68

 

4. Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Pelanggaran Tata Tertib 

Permasalahn yang dihadapi siswa adalah timbul karena adanya sebab 

diantara faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan faktor masyarakat. Berikut 

akan penjelasan dari ketiga faktor tersebut:  
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a. Faktor keluarga  

Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan 

proses sosialisasi pribadi anak dan juga keluarga memberikan pengaruh 

menentukan pembekalan watak kepribadian anak.
69

 Keluarga merupakan 

lingkungan terdekat dalam membesarkan, mendewasakan, dan mendapat 

pendidikan yang pertama kalinya. Mulai dari awal lahir di bina / di didik 

oleh keluarga sampai menginjak usia sekolah baru di titipkan ke lembaga 

pendidikan formal.  

b. Faktor lingkungan sekolah  

Sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah keluarga bagi 

anak-anak. Permasalahan yang disebabkan oleh faktpr sekolah adalah:  

1) Adanya guru yang kurang simpatik terhadap siswanya  

2) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai  

3) Hubungan antaraguru dan siswa yang kurang harmonis  

4) Cara mengajar guru yang membosankan.
70

  

c. Faktor lingkungan masyarakat  

Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan 

ketiga setelah keluarga dan sekolah. Masyarakat dapat memberi pengaruh 

terhadap perilaku anak, membentuk kebiasaan pengetahuan anak.
71

 

Anak remaja yang sebagai anggota masyarakat selalu mendapat pengaruh 

dari keadaan dan lingkungannya baik langsung mauupun tidak langsung, 

dan lingkungan sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi 
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pendidikan dan perkembangan anak. Hal-hal yang dapat menyebabkan 

remaja menjadi nakal dan melanggar peraturan diantaranya:  

1) Persaingan dan perekonomian  

2) Kurangnya sarana dan pemanfaatan waktu dengan kegiatan yang positif 

bagi para remaja  

3) Pengaruh bagi teman sebaya  

4) Pengaruh media masa  

5) Kurangnya kegiatan atau pendidikan keagamaan dalam masyarakat.
72

 

Selanjutnya Rohani menyebutkan bahwa pelanggaran tata tertib 

sekolah dapat digolongkan menjadi empat kategori antara lain:  

a) Pelanggaran akademik meliputi :  

1) Terlambat datang ke sekolah.  

2) Tidak hadir tanpa ada surat keterangan.  

3) Meninggalkan sekolah pada jam pelajaran.  

4) Tidak mengikuti upacara bendera.  

5) Pelanggaran administrasi. 

6) Tidak membayar SPP.  

b) Pelanggaran estetika :  

1) Tidak berpakaian seragam sekolah sesuai ketentuan.  

2) Tidak melaksanakan tugas kebersihan.  

3) Berambut panjang.  
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c) Pelanggaran etika :  

1) Bersikap tidak sopan terhadap guru.  

2) Membawa dan merokok di lingkungan sekolah.  

3) Minum-minuman keras dan menyalahgunakan obat-obatan terlarang. 

4) Melakukan tindakan kriminal yang dapat merugikan bagi orang lain.
73

 

5. Dampak Pelanggaran Tata Tertib 

Dampak dari pelanggaran tata tertib sekolah oleh siswa menurut 

Irwansa ada dua bagian yaitu, dari dalam diri siswa dan dari lingkungan 

sekolah.
74

 Dari dalam diri siswa meliputi, malu, dikucilkan. Sedangkan 

dampak pelanggaran tata tertib sekolah oleh siswa dari segi lingkungan di 

sekolah meliputi, siswa akan mendapatkan sanksi dari sekolah, siswa akan 

dicap point buruk dari sekolah, nilai sikap akan dikurangi oleh guru, akibat 

dari pelanggaran tata tertib sekolah, siswa akhirnya mendapatkan skor dari 

sekolah, siswa akan dikeluarkan dari sekolah, siswa akan mendapatkan 

panggilan orang tua akibat sering melanggar, siswa akan mendapatkan 

kemarahan dari guru-gurunya, selain kemarahan, siswa tersebut juga 

mendapatkan cemoohan, dan dipanggil kepsek. 

6. Upaya Mengatasi pelanggaran Tata Tertib 

Menurut Purwantoro upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah 

agar dapat meningkatkan kepatuhan terhadap tata tertib adalah sebagai 

berikut :  
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a) Pemberlakuan kode etik peserta didik  

b) Pemberian sanksi kepada peserta didik yang melanggar  

c) Penanaman kesadaran tentang disiplin bagi peserta didik  

d) Memberikan contoh keteladanan dari guru kepada peserta didik  

e) Pemberian angket kesepakatan kesediaan untuk mematuhi peraturan 

sekolah kepada wali murid sebagai wujud kerjasama antara orang tua 

dengan pihak sekolah.  

f) Mengadakan berbagai kegiatan yang dapat menunjang upaya peningkatan 

kedisiplinan bagi peserta didik.  

g) Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk disiplin dalam mematuhi 

tata tertib sekolah.
75

 

Sedangkan Menurut Tu’u upaya strategi yang dapat dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik terhadap tata 

tertib meliputi :  

a) Adanya tata tertib dalam mendisiplinkan peserta didik.  

Tata tertib sangat bermanfaat untuk membiasakan diri dengan standar 

perilaku yang sama dan diterima oleh individu lain dalam ruang 

lingkupnya. Dengan standar yang sama ini, diharapkan tidak ada lagi 

diskriminasi dan rasa ketidakadilan kepada individu yang ada di 

lingkungan tersebut. Disamping itu dengan adanya tata tertib maka para 

peserta didik tidak dapat bertindak dan berbuat sesukanya.  
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b) Konsisten dan konsekuen.  

Masalah umum yang muncul dalam disiplin adalah tidak konsistennya 

penerapan tata tertib, terdapat perbedaan mendasar antara tata tertib yang 

tertulis dengan pelaksanaan di lapangan. Begitu pula dalam sanksi dan 

hukuman ada perbedaan antara pelanggar dan keteguhan didalam 

melaksanakan peraturan.  

c) Hukuman.  

Hukuman yang diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk mencegah 

tindakan yang tidak baik atau tidak diinginkan.  

d) Kemitraan dengan orang tua.  

Artinya pembentukan perilaku individu yang taat terhadap tata tertib 

sekolah dan penanggulangan masalah disiplin tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua dan 

keluarga.
76

 

C. Kajian Literatur 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Elfi Yati Berutu dalam skripsinya yang 

berjudul “Implementasi tata tertib sekolah dalam membentuk kedisiplinan 

siswa sekolah dasar Negeri Gue Gajah Aceh Besar” hasil dari penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa sekolah ini sudah menerapkan tata tertib yang 

harus dipatuhi oleh siswa, tetapi baru sebagian siswa yang mematuhi 

peraturan tata tertib sekolah dengan baik, namun masih kelihatan siswa yang 

kurang mematuhi tata tertib sekolah. Dari hasil pengolahan data simpulan 
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penelitian ini adalah bahwa implementasi tata tertib sekolah Gue Gajah Aceh 

Besar menunjukkan 66% termasuk dalam kategori cukup sedangkan 

kedisiplinan 37% termasuk kategori kurang.
77

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Abdi dalam skripsinya yang berjudul 

“pengaruh penerapan tata tertib sekolah terhadap tingkat kedisiplinan siswa 

kelas X SMA PERSIAPAN STABAT Tahun pembelajara 2018/2019”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penerapan tata tertib sekolah terhadap tingkat kedisiplinan Siswa kelas X di 

SMA Persiapan Stabat Tahun pembelajaran 2018/2019. Penelitian ini adalah 

penelitian Quasi Eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X sebanyak 35 siswa. Berdasarkan hasil analisis data diketahui nilai t hitung 

≥ t table sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan tata tertib sekolah terhadap tingkat kedisiplinan siswa kelas X di 

SMA Persiapan Stabat tahun pembelajaran 2018/2019.
78

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Clastrifa, Munir & Syahran (2018) mahasiswa 

dan dosen Universitas Tadulako dengan judul Pengaruh Layanan Informasi 

Manfaat Menaati Tata Tertib Sekolah Terhadap Disiplin Siswa di Sekolah 

Pada Kelas VIII D SMP Negeri 3 Palu. Hasil penelitian ini adalah: Perilaku 

disiplin siswa SMP Negeri 3 Palu sesudah mengikuti layanan informasi 

manfaat menaati tata tertib sekolah terdiri dari 63,3% siswa yang memiliki 

                                                           
77

 Elfi Yati Berutu, Implementasi Tata Tertib Sekolah Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa 

Sekolah Dasar Negeri Gue Gajah Aceh Besar, Skripsi (Aceh Besar, Jurusan PGSD, FKIP Unsyiah, 

2018) 
78

 Ardian Abdi, Pengaruh Penerapan Tata Tertib Sekolah Terhadap Tingkat Kedisiplinan 

Siswa Kelas X SMA PERSIAPAN STABAT Tahun Pembelajara 2018/2019, Skripsi (Binjai Utara, 

STKIP Budidaya Binjai, 2019) 



50 

 

 
 

perilaku disiplin tinggi, 36,7% siswa yang memiliki perilaku disiplin sedang. 

Ada pengaruh positif layanan informasi manfaat menaati tata tertib sekolah 

terhadap disiplin siswa di sekolah pada kelas VIII D SMP Negeri 3 Palu.  

4. Skripsi yang disusun oleh Abdullah SM dari UIN Alaluddin Makasar, dengan 

judul “upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku 

menyimpang siswa SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara” 

pada tahun 2018. Dalam skripsinya membahas tentang cara mengatasi 

perilaku menyimpang di SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka 

Utara. Penilitian Abdullah SM ini memiliki kesamaan yakni sama-sama 

mendalami bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

siswa. Namun ada beberapa perbedaan diantatara penelitiannya Abdullah 

dengan peneliti. Perbedaannya diantaranya yakni penelitian Abdullah 

temptanya di SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara, 

sedangkan peneliti bertempat di SMPI al-Syukro Universal Ciputat 

Tangerang Selatan. Selain itu juga penelitian Abdullah lebih membahas 

terkait perilaku menyimpang siswa. sedangkan peneliti lebih kearah upaya 

guru BK dalam mengatasi perilaku siswa, tahapan tahapan dalam mengatasi 

perilaku siswa, faktor pendukung dan penghambat mengatasi perilaku 

siswa.
79

 

5. Dori Satriawan, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Mataram, Tahun 2017, penelitian 

ini berjudul Penerapan Layanan Konseling pada Siswa yang Melanggar Tata 
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Tertib Sekolah di Madrasah Aliyah Darul Aitam Jerowaru. Penelitian ini 

membahas tentang apa saja bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib yang 

dilakukan siswa dan bagaimana penerapn layanan bimbingan konseling pada 

siswa yang melanggar tata tertib, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa setelah mendapatkan layanan konseling dari 

guru BK, siswa tidak lagi mengulangi pelanggaran tata tertib sekolah. 

Adapun layanan yang diberikan oleh guru BK yaitu layanan konseling 

individu, konseling kelompok, dan layanan informasi. Dengan penerapan 

layanan bimbingan dan konseling tersebut siswa dapat menaati peraturan 

sekolah yang ditetapkan oleh sekolah dengan tidak terpaksa serta dngan 

penuh kesadaran diri.
80

 

Dari beberapa penelitian di atas belum ada yang mengambil topik 

peran guru pembimbing dalam pencegahan pelanggaran tata tertib siswa. 

Maka dari itu penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan 

menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya yang disesuaikan dengan 

realitas permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan yang belum 

disebutkan oleh peneliti terdahulu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
81

 Penelitian 

kualitatif berupaya mengungkapkan kondisi dari perilaku masyarakat atau situasi 

di lingkungan yang diteliti.
82

 

Jadi dalam Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu bertujuan 

menggambarkan, menjabarkan suatu kondisi sosial, situasi dan beragam realitas 

yang terjadi di masyarakat.
83

 Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian 

lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan langsung di lapangan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian terkait dengan peran 

guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib siswa. 

B. Subjek Dan Tempat Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yaitu seorang yang terlibat dalam penelitian dan 

keberadaannya menjadi sumber data penelitian. Dalam menentukan subjek 

untuk penelitian kualitatif yang bersifat subjektif yaitu informan yang dapat 

memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. Oleh karena itu, subjek 
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dalam penelitian ini adalah siswa, guru pembimbing, kepala sekolah, wakil 

kepala kesiswaan, walikelas, dan guru mata pelajaran. 

b. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP N L. Sidoharjo. Peneliti memilih 

SMP N L. Sidoharjo karena memiliki guru bimbingan konseling dan adanya 

managemen dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling.  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana data tersebut 

diperoleh
84

. Adapun data yang diperoleh meliputi:  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, dari 

sumber  pertama dan tempat objek penelitian dilakukan. Melalui sumber data 

primer, peneliti akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan fakta yang jelas. 

Peneliti mendapatkan sumber data langsung dari subjek penelitian di 

SMP Negeri L. Sidoharjo. Peneliti mengambil sumber data yang paling 

utama melalui siswa, guru pembimbing, kepala sekolah, wakil kepala 

kesiswaan, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Sumber data tersebut 

merupakan sumber informasi untuk mendapatkan data mengenai peran guru 

pembimbing dalam mencegah krisis moral. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diproleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diproleh dari berbagai 

sumber seperti buku, laporan, dan data sekolah.
85

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data.
86

 

Sesuai dengan tema penelitian di atas, maka teknik pengumpulan data 

peneliti lakukan dengan tiga teknik, yaitu: observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Untuk lebih jelasnya teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi sebagai tekhnik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa, “observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis”. Dua diantara yang terpenting adalah 

prosesproses pengamatan dan ingatan.
87
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Observasi dilakukan untuk mengamati objek yang diteliti, seperti 

tempat khusus, sekelompok orang yang berperan aktif dalam suatu sekolah, 

dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana peran guru BK 

mencegah siswa yang melanggar tata tertib. Dalam tahap pertama, peneliti 

memperkenalkan diri ke kepala sekolah, guru pembimbing dan mengatakan 

maksud peneliti dengan menyampaikan surat permohonan penelitian di 

sekolah SMP N L. Sidoharjo. Pengamatan dalam penelitian ini salah satu 

yang dilakukan dengan melihat kondisi umum sekolah, ruangan bimbingan 

dan konseling, beserta ruangan lainnya. 

2. Wawancara  

Menurut Hariwijaya metode interview atau wawancara dipergunakan 

sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan wawancara 

dengan sumber atau responden.
88

 Percakapan itu dilakukan oleh dua belah 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memebrikan jawaban atas pertanyaan itu.
89

  

Wawancara peneliti lakukan dengan siswa, guru pembimbing, kepala 

sekolah, wakil kepala kesiswaan, wali kelas, dan guru mata pelajaran untuk 

menggali dan mendapatkan informasi mengenai peran guru pembimbing 

disekolah dalam mencegah pelanggaran tata tertib siswa. Wawancara yang 

dilakukan dengan siswa, guru pembimbing peneliti mengajukan pertanyaan 

yang sudah peneliti siapkan, pada saat proses wawancara peneliti dilengkapi 
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alat perekam dengan mengunakan handphone sebagai alat yang penting 

dalam penelitian. Setelah melakukan wawancara dengan siswa dan guru 

pembimbing data yang diperoleh sudah cukup kemudian peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala kesiswaan, wali kelas, dan 

guru mata pelajaran di SMP N L. Sidoharjo. Wawancara yang dilakukan 

secara langsung untuk memperoleh data-data tentang peran guru pembimbing 

dalam mencegah pelanggaran tata tertib siswa. 

3. Dokumentasi  

Menurut Haris dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambar dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
90

 Peneliti mengumpulkan 

informasi-informasi tertulis seperti data-data tentang siswa, dokumen resmi 

sekolah, arsip, keadaan guru dan siswa, buku laporan bimbingan konseling, 

RPL BK, berapa jumlah siswa yang mendapatkan layanan bimbingan dan 

konseling dalam satu hari, kemudian foto-foto kegiatan proses konseling dan 

lain sebagainya yang berhubungan dengan pelaksanaan proses konseling.  

Peneliti juga mengambil gambar dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling dan siswa dalam melakukan proses konseling , 

mengambil gambar saat melakukan wawancara pada setiap informan, 

merekam apa yang dibicarakan. Semua dokumen ini akan peneliti kumpulkan 

dan kemudian peneliti analisis demi kelengkapan data dalam penelitian ini. 
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Pengumpulan data ini dilakukan terus menerus oleh peneliti hingga penelitian 

ini berakhir pada saatnya peneliti telah memperoleh semua data secara 

lengkap mengenai penelitian ini sehingga terjadi kejenuhan data. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan masalah yang diteliti 

sudah diperoleh secara lengkap. Secara garis besarnya, teknik analisis data 

terbagi ke dalam dua bagian yakni analisis kuantitatif dan analisis kualitatif yang 

membedakan kedua teknik tersebut hanya terletak pada jenis datanya. Untuk 

data yang bersifat kualitatif (tidak dapat diangkakan) maka analisis yang 

digunakan adalah analisis kualitatif, sedangkan terhadap data yang dapat 

dikuantifikasikan dapat dianalisis secara kuantitatif, bahkan dapat pula dianalisis 

secara kualitatif.
91

  

Dalam penelitian kualitatif banyak sekali model analisis data yang dapat 

digunakan. Namun demikian, semua analisis data penelitian kualitatif biasanya 

mendasarkan bahwa analisis data ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 

deskriptif kualitatif yaitu menguraikan data sesuai dengan fenomena yang 

terjadi. Terdapat langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema danpolanya dan 

                                                           
91 Enny Radjab dan Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis, (Makasar: Lembaga 

Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiah Makasar, 2017), h. 127 



58 

 

 
 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.
92

 Reduksi data dimulai dengan 

menelaah data dari berbagai sumber yang telah diperoleh yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, lalu peneliti memfokuskan data hasil penelitian 

untuk memperoleh data-data penting atau data-data utama dalam penelitian. 

2. Display Data  

Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya yaitu 

mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif, dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif.
93

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menyampaikan dengan bentuk narrative yaitu uraian 

secara singkat dan rinci dari hasil temuan yang peneliti lakukan. 

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)  

Langkah selanjutnya adalah verifikasi atau menarik kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menemukan atau memahami makna 

data yang telah disajikan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
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data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
94

 Setelah semua dilakukan, lalu penarikan kesimpulan yang 

menguraikan jawaban berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan. 

4. Triagulasi Data  

Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
95

Triangulasi berarti cara terbaik 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa 

dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya denganjalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori.
96

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.  Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu, sebagai berikut 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji keabsahan data atau kredibilitas 

data yang dilakukan melalui cara mengecek data yang sudah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 
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2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik adalah untuk menguji keabsahan data atau kredibilitas 

data yang dilakukan melalui cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Peneliti dapat mengecek konsistensi kedalaman dan ketepatan/kebenaran 

suatu data dengan triangulasi waktu. Menguji kredibilitas data dengan 

triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu 

yang berbeda.  

4. Pengecekan Sejawat 

Menurut Moleong, pemeriksaan sejawat adalah Teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil akhir yang 

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
97
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdiri Sekolah 

SMP L. Sidoharjo adalah salah satu lembaga pendidikan milik 

pemerintah yang berlokasi di Desa L. Sidoharjo kecamatan Tugumulyo 

kabupaten Musi Rawas. Sekolah ini berdiri dilatar belakangi kebutuhan 

lembaga pendidikan negeri yang pada saat itu sangat minim di wilayah 

kecamatan Tugumulyo dimana memiliki 17 desa dan 1 kelurahan. Beberapa 

tokoh pendidikan diwilayah Bapak H. Sutiman, Bapak H. Sudianto, Bapak 

Hartoyo, bapak Sunardi dan Bapak kepala desa L. Sidoharjo bermusyawarah 

merencanakan usulan Pendirian Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri yang menggunakan fasilitas bekas gedung  SDN 2 dan SDN 

3 L. Sidoharjo yang sudah tidak terpakai lagi akibat adanya penggabungan 

(regroupping) beberapa SD menjadi satu diwilayah tersebut. 

Berkat kerja keras semua pihak alhamdulillah usaha tersebut direspon 

positif oleh pemerintah kabupaten Musi Rawas dengan dikeluarkannya SK 

pendirian Sekolah pada tahun 2006. SMP Negeri L. Sidoharjo berdiri tahun 

2006 dengan SK Bupati Musi Rawas No. 441 tahun 2006 yang merupakan 

alih fungsi dari SDN 2 dan SDN 3 Sidoharjo Tugumulyo. 

Kepala SMP Negeri L. Sidoharjo Tugumulyo yang pertama (Tahun 

2006) dipimpin oleh Bapak Muhammad Nasir Ujud, dengan jumlah guru 

17 orang dan siswa 13  orang. Kemudian setiap tahun jumlah siswa 



62 

 

 
 

semakin  bertambah,  sampai  sekarang  Tahun  2022 jumlah siswa 616  

orang. Nama-nama   Kepala SMP Negeri L. Sidoharjo dari sejak berdiri 

sampai sekarang. 

a. M. Nasir Ujud    : Tahun 2006 – 2007 

b. Drs. Sunardi  : Tahun 2007 – 2011 

c. Junet Ibrani.M. Pd  : Tahun 2011 – 2012 

d. Bambang. M.Pd  : Tahun 2012 – 2017 

e. Untung Sudarsono.S.Pd :  Tahun  2017  - 2019 

f. Bambang Wijanarko.M.Pd : Tahun 2019 – 2021 

g. Eka Agustriana, M. Pd : Tahun 2021 – sekarang 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SMP Negeri L. Sidoharjo 

b. Alamat    : Jl. Puntodewo Desa L. Sidoharjo Kec.  

Tugumulyo Kab. Musi Rawas.31662 

c. Nomor & Tanggal SK Bupati :  No. 441 tahun 2006 

d. No. NPSN    : 10643875 

e. Waktu belajar   : Pagi hari 

f. Kurikulum yang   digunakan : Kurikulum K13 

g. Nama Kepala Sekolah  : Eka Agustriana, M. Pd 

Pendidikan Terakhir  : S2 

NIP     : 19840806 200604 2 005  
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3. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Visi Sekolah : “Unggul dalam Mutu, Berpijak Pada Iman dan  Taqwa” 

Indikator : 

a. Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi masa kini dengan 

tetap berpijak pada nilai nilai agama yang berlaku. 

b. Sesuai dengan norma dan diharapkan masyarakat dalam berbicara dan 

bertingkah laku 

c. Ingin mencapai keunggulan baik unggul dalam ilmu maupun unggul 

dalam Iman 

d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah. 

e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik. 

f. Mengarahkan langkah-langkah strategi ( misi ) sekolah. 

b. Misi Sekolah 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara insentif kepada seluruh 

warga sekolah. 

c. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal. 

d. Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 
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e. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompoten dan berakhlak 

mulia. 

f. Mendorong kelulusan yang berkualitas, berpotensi, berakhlak tinggi 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

c. Tujuan Pengembangan Sekolah dalam 5 Tahun 

a. Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional pada tahun sebelumnya 

b. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima pada SMA/SMK Negeri 

minimal 75 % dari jumlah lulusan 

c. Menjadi finalis turnamen sepak bola pada tingkat provinsi 

d. Memiliki team kesenian yang dapat dipentaskan di tingkat provinsi 

e. Memiliki organisasi keagamaan siswa yang mampu membina dan 

menuntun siswa untuk selalu berjalan sesuai dengan ajaran agama yang 

dianutnya 

f. Menciptakan  siswa  yang  dapat  menerapkan  ajaran  agama  dalam 

kehidupan sehari-hari 

d. Strategi 

a. Mengaktifan kegiatan siswa agar berkualitas 

b. Menciptakan tenaga pendidikan yang profesional. 

c. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana. 

d. Menciptakan hubungan yang saling menguntungkan berbagai pihak. 

e. Agar siswa melaksanakan ajaran agama secara terus menerus dengan 

bersandaran pribadi masing-masing. 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi mengenai peran guru pembimbing dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib siswa SMP N L. Sidoharjo, maka peneliti akan 

memaparkan hasil penelitian, yaitu mengenai bentuk pelanggaran tata tertib, 

penyebab pelanggaran tata tertib, peran guru pembimbing dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib, dan dampak layanan yang diberikan guru pembimbing 

terhadap siswa. 

1. Bentuk pelanggaran tata tertib pada siswa kelas VIII 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa 

siswa kelas VIII mengenai bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib di SMP N L. 

Sidoharjo diantaranya yaitu, tidak menaati peraturan, berkata kasar, berkata 

kotor, kurang menghargai guru, membolos, kurang disiplin, berpakaian tidak 

rapi, suka membantah dan kurang beretika. 

Seperti yang disampaikan oleh Adil selaku siswa SMP N L. Sidoharjo 

yang menyampaikan bentuk dari pelanggaran tata tertib yaitu: 

“bentuk pelanggaran tata tertib di SMP N L. Sidoharjo seperti ada 

siswa yang tidak menaati peraturan sekolah, ada juga yang melawan 

kalau dinasehati, terus berkata kasar”. 
98

 

Pernyataan yang senada dikatakan oleh  Aditya yang juga siswa SMP 

N L. Sidoharjo mengenai bentuk pelanggaran tata tertib ialah: 

“bentuk pelanggaran tata tertib itu kayak ngelawan sama guru, 

berpakaian tidak rapi, berkata kotor, ngomongnya gak sopan”.
99

 

 

Hal ini diperkuat diungkapkan oleh Nur yang mengatakan: 

                                                           
98

 Wawancara dengan Adil, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.01 WIB 
99

 Wawancara dengan Aditya, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.11 WIB 
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“bentuk dari pelanggaran tata tertib seperti suka ngomong yang tidak 

baik, kalau dibilangin suka ngebantah, membolos terus sering gak 

ngerjakan PR”.
100

 

Hal sedemikian juga dibenarkan oleh Habib selaku siswa SMP N L. 

Sidoharjo yang menyampaikan bahwa:   

“bentuk nya itu banyak seperti pakaiannya enggk rapi, ngomongnya 

kasar, kadang sering bentak, membolos, keluar pas belajar tanpa 

izin”.
101

 

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Rifa selaku siswa SMP N L. 

Sidoharjo yakni: 

“pelanggaran tata tertib itu kayak sering melanggar peraturan sekolah, 

baju gak dimasukin, kalau dibilangin gak mau mendengarkan”.
102

 

Dan diperkuat lagi oleh Biha yang juga siswa SMP N L. Sidoharjo 

yang mengatakan: 

“pelanggaran tata tertib moral di siswa SMP ini sering berkata kotor, 

sering melanggar peraturan sekolah, terus susah dibilangin”.
103

 

Begitu pula yang diungkapkan Depi mengenai bentuk pelanggaran 

tata tertib bahwa: 

“bentuk pelanggaran tata tertib siswa itu sering ngomong kasar, jarang 

buat tugas”.
104

 

Putri siswa SMP N L. Sidoharjo juga menyampaikan bentuk dari 

pelanggaran tata tertib yaitu: 

“seperti membolos, keluar tanpa izin waktu jam belajar, sering 

ngomong gak baik”.
105

 

 

                                                           
100

 Wawancara dengan Nur, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.19 WIB 
101

 Wawancara dengan Habib, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.20 WIB 
102

 Wawancara dengan Rifa, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.28 WIB 
103

 Wawancara dengan Biha, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.36 WIB 
104

 Wawancara dengan Depi, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.46 WIB 
105

 Wawancara dengan Putri, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.51 WIB 
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Pendapat lagi juga diungkapkan oleh Rohim siswa SMP N L. 

Sidoharjo bentuk pelanggaran tata tertib di sekolah yaitu: 

“pakaiannya gak rapi dan suka ngejawab kalau dibilangin”.
106

 

Kemudian diperkuat kembali oleh Sari siswa SMP N L. Sidoharjo 

yang menyatakan bahwa : 

“bentuk pelanggaran tata tertib yang banyak terjadi itu suka ngomong 

yang tidak baik, dan kotor”.
107

 

 

Hal ini juga dikemukakan oleh pak Rengga selaku guru pembimbing 

kelas VIII yakni: 

“bentuk dari pelanggaran tata tertib yang terjadi di siswa SMP N L. 

Sidoharjo ini menurut saya ada beberapa yang menonjol seperti sopan 

santun siswa itu berkurang, dengan guru melawan, yang pasti itu 

siswa tidak ada yang ditakuti dari orang tua maupun guru yang 

disekolah”.
108

 

Buk Windi selaku guru pembimbing kelas VII juga mengungkapkan : 

“bentuk pelanggaran tata tertib pada siswa disini itu seperti siswa 

sering melanggar peraturan sekolah, memanggil teman dengan 

julukan yang negatif, keluar tanpa alasan saat jam belajar, dan 

berpakaian tidak rapi”.
109

 

Pendapat lain juga diungkapkan oleh buk Ika selaku guru mata 

pelajaran kewarganegaraan : 

“bentuk dari pelanggaran tata tertib siswa itu anak kurang menghargai 

guru baik dari sikap dan ucapannya, tapi krisis moral yang terjadi di 

SMP ini masih dikatakan wajar”.
110

 

 

                                                           
106

 Wawancara dengan Rohim, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.58 WIB 
107

 Wawancara dengan Sari, tanggal 8 Juni 2022, pukul 10.00 WIB 
108

 Wawancara dengan Bapak Rengga (guru BK SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 10.03 WIB 
109

 Wawancara dengan ibu Windi (guru BK SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, pukul 

10.19 WIB 
110

 Wawancara dengan ibu Ika (guru PKN SMP N L. Sidoharjo), Tgl 9 Juni 2022, pukul 

10.00 WIB 
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Buk Sri Lukita selaku wali kelas juga mengatakan bahwa : 

“bentuk dari pelanggaran tata tertib siswa itu penggunaan gaya bahasa 

yang kurang sopan, dan bersikap kurang sopan terhadap guru, tapi 

moral siswa di SMP ini masih dikatakan wajar karena sekolahan SMP 

ini berada di Desa dan mayoritas itu keturunan jawa jadi untuk 

moralnya masih wajar”.
111

 

Hal senada juga disampaikan oleh pak Sucipto selaku waka 

kesiswaan: 

“bentuk pelanggaran tata tertib kurang menghargai guru, kurang 

beretika, sering keluar jam pelajaran, dan ada siswa yang berangkat 

sekolah tidak sampai sekolah”.
112

 

 

Begitu pula yang diungkapkan oleh kepala sekolah mengenai bentuk 

pelanggaran tata tertib yakni : 

“siswa kurang disiplin dan pelanggaran tata tertib pada siswa ini 

dikarenakan pembelajaran daring kemarin sehingga sangat 

mempengaruhi terhadap penurunan moralnya, namun berjalannya 

waktu siswa sudah belajar secara offline disekolah maka pelanggaran 

tata tertib itu sudah mulai membaik, yang pastinya itu juga peran dari 

guru pembimbing dan guru lainnya”.
113

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari beberapa 

sumber tersebut bahwa bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib di SMP N L. 

Sidoharjo seperti tidak menaati peraturan sekolah, kurang menghargai guru 

atau sering melawan, berkata kasar atau kotor, berbicara dan bersikap 

kurang sopan, berpakaian kurang rapi, membolos, tidak mengerjakan PR, 

sering membentak, keluar pas belajar tanpa izin, dan memanggil teman 

dengan julukan yang negatif,  namun krisis moral tersebut masih bisa 

                                                           
111

 Wawancara dengan ibu Sri Lukita (guru walikelas SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 11.35 WIB 
112

 Wawancara dengan Bapak Sucipto (guru Wakakesiswaan SMP N L. Sidoharjo), Tgl 9 

Juni 2022, pukul 10.11 WIB 
113

 Wawancara dengan Ibu Eka (Kepala Sekolah SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 11.27 WIB 
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dicegah dengan berjalannya waktu, dan hal ini sangat membutuhkan 

kerjasama dari guru-guru terutama peran dari guru pembimbing. 

2. Penyebab pelanggaran tata tertib siswa kelas VIII 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kondisi pelanggaran 

tata tertib  pada siswa SMP N L. Sidoharjo kita perlu mengetahui faktor 

penyebab terjadinya pelanggaran tata tertib tersebut agar penyebab 

pelanggaran tata tertib ini dapat di minimalisirkan dan bisa dicegah atau 

diatasi. 

Hasil interview dari beberapa siswa mereka mengatakan bahwa: 

“penyebab dari pelanggaran tata tertib adalah kurangnya perhatian 

dari orang tua, pergaulan bebas, dan masalah keluarga”.
114

 

Hal ini juga disampaikan oleh guru pembimbing pak Rengga dan buk 

Windi yakni: 

“penyebab dari pelanggaran tata tertib ini adalah kurangnya 

bimbingan orang tua, karena social dan pergaulan”.
115

 

Hal senada juga diungkapkan oleh buk Ika selaku guru PPKN dan buk 

Sri Lukita selaku wakikelas: 

“penyebab dari pelanggaran tata tertib yang pasti kurangnya 

pemantauan dari orang tua, penggunaan android, dan pergaulan 

bebas”. 
116

 

Pak Sucipto selaku wakakesiswaan juga mengatakan bahwa: 

“penyebab pelanggaran tata tertib terutama dari faktor lingkungan dan 

penggunaan Hp”.
117

 

Begitu pula yang diungkapkan oleh buk Eka selaku kepala sekolah: 

                                                           
114

 Wawancara dengan siswa, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.33 WIB 
115

 Wawancara dengan guru BK SMP N L. Sidoharjo, Tanggal 8 Juni 2022, Pukul 10,04 WIB 
116

 Wawancara dengan guru SMP N L. Sidoharjo, Tanggal 8 Juni 2022, pukul 11.35 
117

 Wawancara dengan Bapak Sucipto (Wakakesiswaan SMP N L. Sidoharjo), Tanggal 9 Juni 

2022, Pukul 10.11 WIB 



70 

 

 
 

“penyebab pelanggaran tata tertib pada anak-anak ini pastinya 

disebabkan karena penggunaan Hp, karena mereka kan selama 

pandemi kemarin belajarnya daring jadi sampai sekarang pun kalau 

diberikan kertas mereka masih kebawa nyaman nya penggunaan 

Hp”.
118

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa 

faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tata tertib siswa di SMP N 

L. Sidoharjo adalah karena masalah keluarga, kurangnya perhatian, 

bimbingan dan pemantauan dari orang tua, pergaulan bebas, penggunaan 

handpone dan faktor lingkungan, maka dari itu peran dari guru pembimbing 

disekolah sangat dibutuhkan untuk mencegah penyebaran penyebab dari 

pelanggaran tata tertib tersebut. 

3. Peran guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib siswa 

kelas VIII 

Adapun peran dari guru pembimbing dalam mencegah terjadinya 

pelanggaran tata tertib siswa kelas VIII dengan memberikan layanan yang 

ada dibimbingan konseling dalam mencegah atau mengatasi permasalahan 

yang terjadi pada siswa.  

Seperti yang disampaikan oleh karin siswa kelas VIII yang 

menyampaikan peran guru pembimbing selama ini dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib  yaitu: 

“guru pembimbing sering masuk kelas pada saat jam kosong ia 

memberikan motivasi kepada kami”.
119

 

                                                           
118

 Wawancara dengan Ibu Eka (Kepala Sekolah SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 11.27 WIB 
119

 Wawancara dengan Karin, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.01 WIB 
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Pernyataan yang senada dikatakan oleh  Yoga yang juga siswa SMP N 

L. Sidoharjo mengenai peran guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran 

tata tertib ialah: 

“guru pembimbing slalu menegur kalau kami melakukan 

kesalahan”.
120

 

 

Hal ini diperkuat diungkapkan oleh Aan yang mengatakan: 

 

“kami pernah diajak berdiskusi melingkar dengan guru pembimbing 

membahas mengenai bergaul dengan teman sebaya, tapi tidak 

sering”.
121

 

Hal sedemikian juga dibenarkan oleh Titin selaku siswa SMP N L. 

Sidoharjo yang menyampaikan bahwa:   

“guru pembimbing baik selalu memberikan pengertian kepada kami 

jika kami masih mengulangi kesalahan”.
122

 

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Tia selaku siswa SMP N L. 

Sidoharjo yakni: 

“guru pembimbing memberikan materi yang tidak membosankan”.
123

 

Begitu pula yang diungkapkan Rizki mengenai peran guru 

pembimbing bahwa: 

“guru pembimbing membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah”.
124

 

Rito siswa SMP N L. Sidoharjo juga menyampaikan peran guru 

pembimbing yaitu: 

“guru pembimbing memanggil siswa jika siswa tersebut ada masalah 

ke ruang BK”.
125

 

                                                           
120

 Wawancara dengan Yoga, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.11 WIB 
121

 Wawancara dengan Aan, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.19 WIB 
122

 Wawancara dengan Titin, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.20 WIB 
123

 Wawancara dengan Tia, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.28 WIB 
124

 Wawancara dengan Rizki, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.36 WIB 
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Hal sedemikian juga dibenarkan oleh Rangga selaku siswa SMP N L. 

Sidoharjo yang menyampaikan bahwa:   

“guru pembimbing berbeda dengan guru mapel dalam memberikan 

materi”.
126

 

 

Penyataan ini diperkuat diungkapkan oleh Rara yang mengatakan: 

“setiap ada siswa yang bemasalah guru pembimbing selalu membantu 

menyelesaikan”.
127

 

Kemudian diperkuat kembali oleh Fara siswa SMP N L. Sidoharjo 

yang menyatakan bahwa : 

“setiap pagi guru pembimbing mengawasi digerbang masuk untuk 

melihat siswa yang tidak berpakaian rapi”.
128

 

Hal ini juga dikemukakan oleh pak Rengga selaku guru pembimbing 

kelas VIII yakni: 

“layanan yang kami berikan bimbingan kelompok dan home visit, tapi 

mungkin layanan yang kami berikan kepada siswa ini belum bisa 

dikatakan maksimal karena kami sebagai guru BK disekolah ini 

belum mendapatkan jam untuk masuk dikelas, kami hanya bisa masuk 

disaat ada jam kosong, kami hanya bisa memanfaatkan waktu tersebut 

untuk memberikan layanan kepada siswa namun kami juga berusaha 

untuk selalu memberikan nasehat kepada siswa dilingkungan sekolah 

dan menegur siswa saat ia melakukan kesalahan”.
129

 

Buk Windi selaku guru pembimbing kelas VII juga mengungkapkan : 

“layanan yang kami berikan selama ini seperti layanan informasi dan 

bimbingan kelompok namun pemberian layanan tersebut belum 

terlaksana secara terjadwal karena kami belum diberikan jam khusus 

untuk memberikan layanan kepada siswa kami hanya bisa 

memanfaatkan pada saat jam kosong itu pun jika guru yang mengajar 
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 Wawancara dengan Rito, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.46 WIB 
126

 Wawancara dengan Rangga, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.51 WIB 
127

 Wawancara dengan Rara, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.58 WIB 
128

 Wawancara dengan Fara, tanggal 8 Juni 2022, pukul 10.00 WIB 
129

 Wawancara dengan Bapak Rengga (guru BK SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 10.03 WIB 
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tidak memberikan tugas, tapi untuk layanan sebisa mungkin sudah 

terlaksana hanya saja belum terjadwal”.
130

 

Buk Sri Lukita selaku wali kelas juga mengatakan bahwa : 

“guru BK sudah berperan aktif dalam mengatasi anak-anak yang 

bermasalah dan dalam mencegah pelanggaran tata tertib sudah pasti 

BK sudah mempunyai program yang terencana, namun sepengetahuan 

saya belum ada jadwal khusus yang diberikan guru BK ke siswa, 

seperti layaknya jadwal mengajar guru mata pelajaran yang lain”.
131

 

Hal senada juga disampaikan oleh pak Sucipto selaku waka 

kesiswaan: 

“guru BK sudah berperan dalam membantu pihak sekolah dalam 

mencegah pelanggaran tata tertib siswa dan guru BK selalu 

memberikan arahan terhadap siswa, namun untuk layanan yang 

diberikan guru BK belum berjalan maksimal”.
132

 

Begitu pula yang diungkapkan oleh kepala sekolah mengenai peran 

guru pembimbing yakni : 

“kalau disekolahan kita guru BK sudah menjalankan tugasnya dengan 

baik dan seharusnya guru BK melakukan sosialisasi atau layanan 

dengan terjadwal dengan siswa namun belum ada jam khusus karena 

perubahan daring ke tatap muka kemarin jadi jam pelajarannya 

dikurangi jadi belum bisa masuk secara terjadwal, namun masih 

diusahakan”.
133

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari beberapa 

sumber tersebut bahwa peran dari guru pembimbing di SMP N L. Sidoharjo 

sudah berperan dengan baik seperti guru pembimbing memberikan motivasi, 

selalu menegur jika siswa melaksanakan kesalahan, melaksanakan 

                                                           
130

 Wawancara dengan ibu Windi (guru BK SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, pukul 

10.19 WIB 
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 Wawancara dengan ibu Sri Lukita (guru walikelas SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 11.35 WIB 
132

 Wawancara dengan Bapak Sucipto (guru Wakakesiswaan SMP N L. Sidoharjo), Tgl 9 

Juni 2022, pukul 10.11 WIB 
133

 Wawancara dengan Ibu Eka (Kepala Sekolah SMP N L. Sidoharjo), Tgl 8 Juni 2022, 

pukul 11.27 WIB 
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bimbingan kelompok, memberikan pengertian kepada siswa, memberikan 

materi yang dapat dipahami oleh siswa, membantu menyelesaikan masalah, 

memberikan arahan terhadap siswa, memberikan layanan informasi, dan 

home visit, dan layanan BK pun sudah terlaksanakan namun belum 

terlaksana secara terjadwal dikarenakan guru pembimbing belum 

mempunyai jam khusus untuk pemberian layanan tersebut, guru 

pembimbing hanya bisa memanfaatkan jam kosong saat guru mata pelajaran 

tidak masuk dan tidak memberikan tugas. 

4. Dampak layanan yang diberikan guru pembimbing dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib terhadap siswa 

Setelah dilakukan pemberian layanan sudah pastinya ada dampak atau 

perubahan yang dirasakan atau yang dapat dilihat dari diri siswa, seperti 

yang disampaikan oleh Islah siswa kelas VIII yang menyatakan : 

“yang saya rasakan setelah melaksanakan layanan itu bahagia, karena 

guru BK dalam memberikan layanan itu menyenangkan”.
134

 

Zial juga menyampaikan dampak layanan tersebut ialah: 

“saya merasa lebih baik setelah mengikuti bimbingan kelompok, lebih 

merasa percaya diri juga”.
135

 

Hal yang senada juga diutarakan oleh Bunga yang mengatkan bahwa 

dampak tersebut pada dirinya ialah: 

 “seru, bahagia, asik”.
136

 

                                                           
134

 Wawancara dengan Islah, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.01 WIB 
135

 Wawancara dengan Zial, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.11 WIB 
136

 Wawancara dengan Bunga, tanggal 8 Juni 2022, pukul 09.28 WIB 
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Pernyataan ini diperkuat oleh Gio yang mengungkapkan: 

“setelah dikasih materi jadi paham karena guru mapel gak pernah 

memberi itu”.
137

 

Davin selaku siswa SMP N L. Sidoharjo juga membenarkan bahwa 

dampak yang dirasakan ialah: 

“membuat tau dan jangan sampai terjerumus sama pergaulan 

bebas”.
138

 

Pak Rengga dan buk Windi selaku guru pembimbing mengatakan 

bahwa: 

“dengan pencegahan yang kami lakukan dengan memberikan layanan 

terhadap siswa maka perubahan pada siswa sudah pasti ada, seperti 

siswa mulai memiliki keberanian dalam bertindak atau lebih tau mana 

baik buruknya dalam bersikap, siswa menjadi lebih baik pastinya, dan 

perubahan ini  tentunya dapat dilihat secara perlahan”.
139

 

Buk Sri Lukita selaku walikelas juga mengungkapkan : 

“pelayanan yang diberikan oleh guu BK terhadap siswa yang 

bermasalah pelanggaran tata tertib berdampak terhadap siswa, karena 

guru BK akan memberikan pengarahan sebaik mungkin kepada siswa 

yang bermasalah tersebut, bentuk pengarahan dari guru BK menjadi 

bentuk perhatian guru BK terhadap tumbuh kembang perilaku siswa, 

walaupun dari semua siswa yang bermasalah tidak semua teratasi 

dengan tuntas”.
140

 

Pak Sucipto selaku wakakesiswaan juga membenarkan : 

“siswa itu setelah diberikan penanganan atau layanan pasti mengalami 

perubahan namun jika penanganan itu tidak dilakukan dengan rutin 

siswa dapat kembali lagi, jadi menurut saya layanan dari guru BK ini 
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terus dilakukan agar siswa selalu mengalami perubahan menjadi lebih 

baik”.
141

 

Kepala sekolah pun mengatakan bahwa : 

“dampak dari layanan yang diberikan guru pembimbing terhadap 

siswa yang mereka lihat yakni siswa mulai terlihat menjadi lebih baik, 

berkurangnya siswa yang melanggar peraturan sekolah, lebih disiplin 

dan terlihat berubahannya, dan layanan yang diberikan guru 

pembimbing sudah bisa dikatakan berhasil namun belum maksimal 

dan pencegahan ini jangan sampai terhenti agar siswa yang lain tidak 

mengalami penurunan moral, dan dalam pencegahan ini dibutuhkan 

kerjasama para guru terutaman guru pembimbing”.
142

 

Berdasarkan hasil interview yang peneliti peroleh dari beberapa 

sumber bahwa dampak pemberian layanan yang diberikan guru pembimbing 

sudah bisa dikatakan berhasil karena sudah ada perubahan dari siswa yang 

dapat dirasa dan dilihat, seperti siswa setelah diberikan layanan siswa 

merasakan bahagia, tenang, lebih disiplin, siswa mulai memiliki keberanian 

dalam bertindak atau lebih mengetahui baik buruknya dalam bersikap dan 

dari perubahan yang dapat dilihat adalah siswa menjadi lebih baik lagi dan 

berkurangnya siswa yang melanggar peraturan sekolah. 

C. Pembahasan 

Setelah dipaparkan hasil penelitian diatas, maka penulis akan 

memberikan analisis sebagai berikut : 

1. Bentuk pelanggaran tata tertib siswa 

Seperti hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa serta 

beberapa guru, kepala kesiswaan dan kepala sekolah yang mengemukakan 
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bentuk-bentuk kenakalan remaja atau remaja di SMP N L. Sidoharjo ini 

seperti tidak menaati peraturan sekolah, kurang menghargai guru atau sering 

melawan, berkata kasar atau kotor, berbicara dan bersikap kurang sopan, 

berpakaian kurang rapi, membolos, tidak mengerjakan PR, sering 

membentak, keluar pas belajar tanpa izin, dan memanggil teman dengan 

julukan yang negatif, hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Derajat dalam 

bukunya yang berjudul membina nilai-nilai moral
143

 diantaranya adalah: 

Kenakalan ringan atau kenakalan yang tidak sampai pada pelanggaran 

hukum yang ada di SMP N L. Sidoharjo, dari hasil wawancara peneliti 

bentuk–bentuk kenakalan diantaranya adalah:  

a. Bersikap kurang sopan terhadap guru.   

b. Tidak mengerjakan PR.  

c. Penggunaan gaya bahasa yang kurang sopan. 

d. Melanggar tata tertib sekolah, seperti: berpakaian kurang rapi, tidak 

memakai atribut lengkap. 

Dari hasil pembahasan mengenai bentuk-bentuk pelanggaran tata 

tertib yang terjadi pada siswa SMP N L. Sidoharjo dapat dianalisis bahwa 

hasil penelitian yang diperoleh dapat memperkuat teori Susilo Windrodini 

dalam bukunya psikologi perkembangan masa remaja yang menyebutkan 

bahwa pada umumnya jenis pelanggaran tata tertib siswa yang terjadi di 

sekolah misalnya kasus siswa yang mengganggu proses pembelajaran, 

berdusta kepada guru, mempergunakan kata-kata yang kasar, kotor dan jorok, 

                                                           
143

 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,. 1997) 

h. 10 



78 

 

 
 

merusak benda-benda milik sekolah, tidak  masuk tanpa ijin, membaca komik 

saat pelajaran berlangsung, makan di waktu jam pelajaran, membuat 

keributan, bertengkar, dan lain-lain.
144

 

2. Faktor penyebab pelanggaran tata tertib 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa 

siswa, guru, waka kesiswaan dan kepsek yang mengemukakan faktor-faktor 

yang menyebabkan pelanggaran tata tertib di SMP N L. Sidoharjo adalah: 

a. Kurangnya bimbingan atau perhatian orang tua. 

b. Pergaulan bebas. 

c. Masalah keluarga. 

d. Penggunaan handpone. 

e. Pengaruh lingkungan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi pelanggaran tata tertib siswa, 

diantaranya mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, keadaan 

ekonomi, keadaan sosial, dan masyarakat. Memang terlalu banyak faktor 

yang mempengaruhi penurunan pelanggaran tata tertib siswa, salah satunya 

antara harapan para siswa yang sebagian ingin menikmati kebebasan dan 

kesenangan, dengan banyaknya pelajaran yang diperoleh di sekolah mereka 

merasa tertekan akibatnya mereka frustasi. Faktor lain yang mempengaruhi 

pelanggaran tata tertib siswa adalah yang terdapat pada diri pribadi siswa 
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sendiri sebagai bentuk ketidakmampuan mereka dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar.
145

 

Hal di atas terkait pernyataan Kartini kartono yang membagi faktor 

yang mempengaruhi pelanggaran tata tertib siswa  menjadi dua yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern, dan faktor penyebab pelanggaran tata tertib pada 

siswa SMP ini adalah Faktor eksternal, yang artinya faktor yang 

mempengaruhi penurunan moral siswa dari luar, yang meliputi:  

1) Faktor keluarga.  

Kondisi keluarga yang tidak baik misalnya kondisi keluarga tidak utuh 

(broken home by death, separation, divorce), kedua orang tua yang 

terlalu sibuk dan lain-lain. Selain itu, kondisi keluarga merupakan 

sumber stres pada anak remaja, antara lain: hubungan buruk antara ayah 

dan ibu, cara pendidikan anak yang berbeda oleh kedua orang tua atau 

oleh kakek atau nenek, sikap orang tua yang kasar dan keras terhadap 

anak, dan lain-lain.
146

  

2) Faktor sekolah.  

Kondisi sekolah yang tidak baik, seperti: sarana dan prasarana sekolah 

yang tidak memadai, kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan 

kependidikan, kesejahteraan guru yang tidak memadai, kurangnya 

muatan pendidikan agama/budi pekerti, dan lain sebagainya. 
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3) Faktor masyarakat (kondisi lingkungan sosial).  

Kondisi lingkungan masyarakat dalam berbagai corak dan bentuknya 

berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung terkait 

perkembangan anak. Faktor kondisi lingkungan sosial yan tidak sehat 

atau rawan, dapat menjadi faktor yang kondusif bagi anak untuk 

berperilaku menyimpang.
147

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tata tertib yaitu 

faktor keluarga, faktor sekolah dan lingkungan. Ketiga faktor tersebut 

mengakibatkan anak tidak bisa tekendalikan sehingga moral atau akhlak 

yang baik dapat menurun pada jiwanya akibatnya anak melakukan hal-hal 

yang kurang baik. 

3. Peran guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh mengenai peran 

guru pembimbing dalam mencegah pelanggaran tata tertib adalah sudah 

berperan dengan baik seperti guru pembimbing memberikan motivasi, selalu 

menegur jika siswa melaksanakan kesalahan, melaksanakan bimbingan 

kelompok, memberikan pengertian kepada siswa, memberikan materi yang 

dapat dipahami oleh siswa, membantu menyelesaikan masalah, memberikan 

arahan terhadap siswa, memberikan layanan informasi, dan home visit. 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa peran guru pembimbing di SMP 

N L. Sidoharjo selaras dengan teori Sofyan S. Willis dalam bukunya remaja 

dan masalahnya yang penegaskan peran guru pembimbing dengan cara:  

a. Upaya preventif  

Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis, 

berencana dan terarah untuk menjaga agar pelanggaran tata tertib itu tidak 

timbul.
148

 Berbagai upaya preventif dapat dilakukan, seperti salah satunya 

dilingkungan sekolah yang dapat dilakukan oleh guru pembimbing yaitu 

dengan memberikan layanan informasi dan bimbingan kelompok. 

b. Upaya kuratif  

Yang dimaksud dengan upaya kuratif dalam menanggulangi masalah 

siswa ialah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala pelanggaran tata tertib 

tersebut supaya tidak meluas dan menular terhadap siswa lainnya. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 

dengan optimal dalam hal pencegahan pelanggaran tata tertib.
149

 

c. Upaya pembinaan  

Upaya ini dilakukan agar anak tidak melakukan lagi kenakalannya dan 

kembali menjadi siswa yang baik dan bertanggung jawab.
150

 

Peranan konselor menurut Baruth dan Robinson dalam Namora yaitu 

konselor harus memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap masalah yang 

dialami oleh klien, sementara fungsi utama konselor menurut Corey dalam 

Namora yaitu membantu klien untuk menyadari kekuatan-kekuatan mereka 
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sendiri, menemukan hal-hal yang menghambat mereka menemukan kekuatan 

tersebut, dan memperjelas pribadi seperti apa yang mereka harapkan.
151

 

4. Dampak layanan yang diberikan guru pembimbing dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib terhadap siswa 

Berdasarkan hasil penelitian ditemui dampak adanya bimbingan dan 

konseling sudah sangat jelas memiliki dampak, baik itu bagi siswa, guru, 

sekolah, orang tua dan masyarakat. Untuk siswa, BK menjadi wadah bagi 

para siswa untuk berkonsultasi apa pun masalah yang dihadapinya, 

khususnya masalah-masalah yang berkaitan di sekolah, dampak layanan yang 

diberikan guru pembimbing terhadap siswa setelah mengikuti atau diberikan 

layanan konseling seperti layanan informasi, bimbingan kelompok, dan home 

visit maka dampak terhadap siswa setelah mengikuti layanan konseling 

tersebut rata-rata ditemui siswa sudah mendapatkan perolehan pemahaman, 

kompetensi, usaha dan perasaan. 

Dampak dari layanan yang diberikan guru pembimbing terhadap 

siswa dapat dilihat atau dirasa oleh siswa mulai terlihat menjadi lebih baik 

karena siswa menjadi mengerti mengenai pelanggaran tata tertib, 

berkurangnya siswa yang melanggar peraturan sekolah, lebih disiplin, siswa 

pun merasakan senang setelah mengikuti layanan karena guru pembimbing 

dalam memberikan layanan selalu menyenangkan dan siswa pun menyatakan 

bahwa materi yang diberikan guru pembimbing bisa dipahami dengan baik 
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yang membuat siswa menjadi tau dan tidak terjerumus dengan pergaulan 

bebas.
152

 Kenyataan ini sesuai dengan pendapat Prayitno yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan layanan konseling juga ditinjau dari sisi kondisi rasa 

yang ada pada diri siswa yang dilayani, yaitu rasa diri (fisikal, intelektual, 

emosional dan teknikal), rasa sosial, rasa nilai/moral dan rasa spiritual. 

Kondisi rasa yang dimaksudkan itu terkait dengan rasa diri yang terjadi pada 

subjek yang dilayani diujung proses layanan, misalnya rasa senang, rasa lega, 

dan terbebas dari beban.
153

 Selanjutnya sesuai dengan pendapat Prayitno dan 

Erman Amti mengungkapkan bahwa klien sangat perlu untuk memahami 

masalah yang dialaminya, sebab dengan memahami masalahnya itu ia 

memiliki dasar bagi upaya yang akan ditempuh untuk mengatasi masalahnya 

itu.
154
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai peran guru pembimbing dalam 

mencegah pelanggaran tata tertib siswa di SMPN L Sidoharjo maka kesimpulan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bentuk pelanggaran tata tertib di SMP N L. Sidoharjo, sehingga dapat 

dilihat bahwa bentuk-bentuk dari krisis moral siswa kelas VIII diantaranya 

yaitu, tidak menaati peraturan, berkata kasar, berkata kotor, kurang 

menghargai guru, membolos, kurang disiplin, berpakaian tidak rapi, suka 

membantah dan kurang beretika. 

2. Penyebab terjadinya pelanggaran tata tertib tersebut agar ini dapat di 

minimalisirkan dan bisa dicegah atau diatasi. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwasannya faktor penyebab terjadinya dari pelanggaran tata 

tertib pada siswa kelas VIII SMP N L Sidoharjo yaitu karena masalah 

keluarga, kurangnya perhatian, bimbingan dan pemantauan dari orang tua, 

pergaulan bebas, penggunaan handpone dan faktor lingkungan.  

3. Peran dari guru pembimbing dalam mencegah terjadinya pelanggaran tata 

tertib siswa kelas VIII dengan memberikan layanan yang ada di bimbingan 

konseling dalam mencegah atau mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

siswa. Sehingga peran dari guru pembimbing di SMP N L. Sidoharjo 

sudah dikatakan berperan dengan baik seperti memberikan layanan 

informasi, guru pembimbing memberikan motivasi, selalu menegur jika 
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siswa melaksanakan kesalahan, melaksanakan bimbingan kelompok, 

memberikan pengertian kepada siswa, memberikan materi yang dapat 

dipahami oleh siswa, membantu menyelesaikan masalah, memberikan 

arahan terhadap siswa dan home visit. 

4. Dampak layanan yang diberikan guru pembimbing terhadap siswa setelah 

mengikuti atau diberikan layanan konseling seperti layanan informasi, 

bimbingan kelompok, dan home visit maka dampak dari layanan yang 

diberikan guru pembimbing terhadap siswa dapat dilihat atau dirasa oleh 

siswa mulai terlihat menjadi lebih baik karena siswa menjadi mengerti 

mengenai pelanggaran tata tertib, berkurangnya siswa yang melanggar 

peraturan sekolah, lebih disiplin, siswa pun merasakan senang setelah 

mengikuti layanan karena guru pembimbing dalam memberikan layanan 

selalu menyenangkan dan siswa pun menyatakan bahwa materi yang 

diberikan guru pembimbing bisa dipahami dengan baik yang membuat 

siswa menjadi tau dan tidak terjerumus dengan pergaulan bebas 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menyadari bahwasannya dalam 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 

pembaca sangat dibutuhkan sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti maupun 

pembaca. Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas mengenai peran guru pembimbing dalam 

mencegah pelanggaran tata tertib di SMPN L Sidoharjo. Diharapkan bagi 
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seorang guru pembimbing baik di SMP N L Sidoharjo maupun guru 

pembimbing di sekolah lainnya mampu menjalankan tugas sebagai guru 

pembimbing dengan baik, mampu berperan aktif dalam mengatasi 

permasalahan yang ada di sekolah tersebut terutama dalam mencegah 

pelanggaran tata tertib yang terjadi di kelas VIII SMP N L Sidoharjo. 

2. Diharapkan bagi seorang guru pembimbing mendapatkan jam khusus dari 

WAKA Kurikulum dalam hal pemberian layanan agar nantinya tugas 

pokok dari seorang guru pembimbing dalam pemberian layanan BK dapat 

berjalan dengan baik, terstruktur dan mampu memberikan pemahaman 

baru bagi siswa dalam pemberian layanan BK. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji dan mengembangkan 

penelitian ini sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama tetapi dalam ruang lingkup 

yang berbeda. 
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PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS 
DINAS PENDIDIKAN  

SMP NEGERI L. SIDOHARJO  
Jl. Punto Dewo Desa L. Sidoharjo kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 31662 

 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

A Komponen  Layanan Informasi 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik / Tema Layanan Sikap sopan santun dalam kehidupan 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  mampu memahami nilai-nilai dan cara 

bertingkah laku sosial dalam kehidupan di luar kelompok sebaya 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami pentingnya prilaku 

sopan santun 

2. Peserta didik/konseli dapat belajar untuk berprilaku sopan 

santun 

G Sasaran Layanan Kelas 85 

H Materi Layanan 1. Pentingnya prilaku sopan santun 

2. Belajar untuk berprilaku sopan santun 

I Waktu  1 Kali Pertemuan x  30 Menit 

J Sumber Materi 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling untuk SMP-MTs kelas 8, Yogyakarta, Paramitra 

Publishing 

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling bidang sosial, Yogyakarta, Paramitra 

3.  EliasaImania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) 

dalamBimbingandanKonseling.Yogyakarta: Paramitra 

K Metode/Teknik Ceramah, dan tanya jawab 

L Media / Alat  Laptop  

M Pelaksanaan 

1. Tahap Awal /Pedahuluan 

a.   Pernyataan Tujuan 

 

 

1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 

2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik 

(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  

b.  Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung 

jawab peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 

melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat 

akan melakukan dengan baik. 



 

 

 
 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik yang 

akan dibicarakan 

d. Tahap peralihan  

( Transisi) 

Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 

melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 

2. Tahap Inti 

a. Kegiatan peserta 

didik 

1. Peserta didik menyimak paparan materi yang disampaikan 

Guru BK/Nara sumber 

2. Peserta didik menyampaikan pendapat atau bertanya pada 

materi yang belum dipahami 

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pengetahuan yang berkaitan dengan BK 

 

 a. Kegiatan Guru 

BK/Konselor 

1. Guru   Bimbingan  dan   Konseling/Narasumber  menyajikan 

materi dengan menggunakan media BK (bila ada) 

2. Guru BK/Narasumber melibatkan peserta dengan cara 

bertanya tentang BK kepada peserta. 

3. Guru BK/Narasumber menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dari peserta 

 3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 

2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  

kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Guru BKmenutup kegiatan layanan dengan mengajak 

peserta didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan 

salam 

N Evaluasi 

 1.  EvaluasiProses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan 

dikertas yang sudah disiapkan. 

2.  Mengamati sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat atau bertanya 

4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain : 

1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 

menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

3.  Evaluasi terhadap cara Guru BKdalam  menyampaikan materi: 

mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 

menarik/tidak menarik untuk diikuti 

 



 

 

 
 

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS 
DINAS PENDIDIKAN  

SMP NEGERI L. SIDOHARJO  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN/KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

A Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

B Bidang Layanan Sosial 

C Fungsi Layanan Pemahaman 

D Topik Mengatasi Kecanduan Gadget 

E Tujuan 
Peserta didik/konseli dapat mengendalikan Penggunaan 
Gadget 

F Sasaran Layanan Kelompok 1 Kelas 85 A 

G Metode dan Teknik Diskusi 

H Waktu 1 x 30 menit 

I Media/Alat  - 

J Tanggal Pelaksanaan  25 Mei 2022 

K Sumber Bacaan  - 

L Uraian Kegiatan 

1 Tahap Awal 

a 

Pernyataan Tujuan - Guru BK/Konselor menyampaiakan salam 

- 
Guru BK/Konselor menyampaiakan tujuan 
layanan yang meliputi aspek afektif, kognitif dan 
psikomotor 

b 

Pembentukan Kelompok 
(Penjelasan tentang 
langkah kegiatan 
kelompok) 

Guru BK/Konselor menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawa siswa 

c 
Mengarahkan 
kegiatan(konsolidasi) 

Memberikan penjelasan tentang kegiatan secara 
operasional yang akan dilakukan 

d Tahap Peralihan (Transisi) 

- 

Guru BK/Konselor 
menanyakan kalau ada 
siswa yang belum 
mengerti dan 
memberikan penjelasan      
( Storming) 

a 
Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan 
kelompok dalam melaksanakan tugas 

b 
Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang tugas-tugas yang belum 
mereka pahami 

c 
Guru BK menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan 

- 
Guru BK menyiapkan 
siswa untuk melakukan 

a 
Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan para 
peserta untuk melaksanakan tugas 



 

 

 
 

komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya (Norming) 

b 
Setelah semua menyatakan siap, selanjutnya 
Guru BK/Konselor memulai ke tahap kerja 

2 Tahap Inti/Kerja 

a Eksperientasi  
( proses/kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 

Guru BK/Konselor memastikan keselarasan antara 
tujuan yang akan dicapai, metode yang dipilih 
dengan materi 

b Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan) 

1 

Refleksi Identifikasi. Guru BK/Konselor 
mengidentifikasi respon anggota kelompok 
melalui pertanyaan yang mengungkap 
pengalaman peserta tentang apa yang terjadi 
pada saat mengikuti kegiatan ( What Happened). 
Pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu 
pada pengukuruan pencapaian apa yang 
diketahui (pengenalan) 

2 

Refleksi Analisis. Guru BK/Konselor mengajak 
konseli untuk menganalisis dan memikirkan 
(think) sebab-sebab mengapa mereka 
menunjukkan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya ( so what) 

3 

Refleksi Generalisasi. Guru BK/Konselor 
mengajak peserta membuat rencana tindakan 
untuk memperbaiki perilaku yang dianggap 
sebagai kelemahan dirinya ( Plan). Kemudian 
Guru BK/Konselor mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki 
kesadaran untuk berubah (Now What). 
Contoh pertanyaan: 
rencana apa yang akan dilakukan ? 
kapan akan dimulai ? 
langkah terdekat apa yang akan dilakukan ? 

3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 

a 

Guru  bimbingan dan  konseling atau konselor 
memberikan penguatan   terhadap   aspek-aspek   
yang ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja 
kelompok 

b 
Merencanakan   tindak   lanjut,   yaitu   
mengembangkan aspek kerjasama 

c 
Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (Framming) 

M Evaluasi 

1 Evaluasi Proses 
a 

Guru  BK/Konselor terlibat dalam  menumbuhkan  
antusiasme  peserta  dalam mengikuti kegiatan. 



 

 

 
 

b 
Guru  BK / Konselor membangun dinamika 
kelompok 

c 
Guru BK / Konselor memberikan penguatan  
dalam  didik  membuat  langkah yang akan 
dilakukannya 

2 Evaluasi Hasil 
a 

Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman konseli dalam bimbingan kelompok 

b 
Mengamati perubahan perilaku peserta setelah 
bimbingan kelompok. 

c 
Konseli mengisi instrumen penilaian dari guru 
bimbingan dan konseling atau konselor (seperti 
contoh dalam konseling kelompok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Kepsek, Wakakesiswaan, Guru Mapel, WaliKelas. 

1. Menurut bapak/ibu apa saja bentuk krisis moral pada siswa? 

2. Menurut ibu /bapak apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya krisis moral pada 

siswa? 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai moral siswa di SMP N L. Sidoharjo ini? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai peran guru BK dalam mencegah atau 

mengatasi terjadinya krisis moral ini?  

5. Apakah pemberian layanan pada siswa telah terjadwal dan bagaimana dengan materi 

yang diberikan? 

6. Apa dampak terhadap siswa yang bisa dilihat setelah diberikan layanan? 

7. Menurut ibu apakah guru BK sudah berperan aktif dalam menjalankan peran nya 

sebagai guru pembimbing di SMP ini? 

 

B. Pedoman Wawancara dengan Guru Pembimbing 

1.  Menurut ibu/bapak apa bentuk krisis moral yang terjadi pada siswa? 

2. Menurut ibu /bapak apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya krisis moral pada 

siswa?  

3. Metode atau layanan apa yang dilakukan ibu/bapak untuk mencegah masalah tersebut? 

4. Apakah pemberian layanan pada siswa telah terjadwal dan bagaimana dengan materi 

yang diberikan? 

5. Dengan menerapkn metode atau layanan tersebut apakah sudah di katakan berhasil 

dalam mencegah krisis moral yang terjadi pada siswa di sekolah ini?  

6. Apa dampak terhadap siswa yang bisa dilihat setelah diberikan layanan? 

7. Adakah hambatan dalam membimbing siswa untuk mencegah terjadinya krisis moral? 



 

 

 
 

8. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan tersebut? 

 

C. Wawancara Untuk Siswa 

1. Apa yang kalian ketahui mengenai bentuk krisis moral yang terjadi di SMP ini? 

2. Menurut kalian apa penyebab dari krisis moral ini? 

3. Menurut kalian apa alasan krisis moral tersebut perlu dicegah? 

4. Bagaimana pendapat kalian mengenai guru BK dalam mencegah masalah krisis moral 

di sekolah ini? 

5. Layanan apa saja yang pernah guru BK berikan kepada kalian? 

6. Apakah materi yang diberikan oleh guru BK dapat kalian pahami? 

7. Apa yang kalian rasakan setelah diberikan layanan atau materi oleh guru BK? 

8. Menurut kalian apakah guru BK sudah  menjalankan tugas sebagai guru pembimbing, 

yang membantu kalian dalam mencegah atau mengatasi permasalahan yang terjadi 

pada kalian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

1. Wawancara dengan kepala sekolah SMP N L. Sidoharjo 

 

 

2. Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP N L. Sidoharjo 

 



 

 

 
 

3. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran SMP N L. Sidoharjo 

 

 

4. Wawancara dengan salah satu Wali Kelas VIII 

 

 



 

 

 
 

5. Wawancara dengan Guru BK  

 

 

6. Wawancara dengan Guru BK  

 

 

 



 

 

 
 

7. Wawancara dengan siswa kelas VIII secara tertulis 
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